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Abstrak 

PENI LIKU LIMBONG. Pengaruh Kompetensi, Disiplin Kerja dan Lingkungan 

Kerjas Terhadaps Kinerjas Pegawai Padas Kantor Dinass Komunikasis dans 

Informatikas Kotas sMakassar. (Dibimbings Olehs Muhammad Yusuf Saleh dans 

Miah Said). 

Penelitians inis bertujuan untuks mengkaji, menganalisis dans menginterprestasi 

pengaruhs skompetensi, disiplins kerja dans lingkungans kerjas terhadaps kinerjas 

pegawais padas Kantor Dinass Komunikasis dans Informatikas Kotas Makassar. 

Penelitians inis menggunakans pendekatans kuantitatifs dengan metode survey. 

Datas diperoleh melaluis observasi, dokumentasi dan kuesioners yang disebar 

kepadas 50 sresponden. 

Hasils penelitians inis menunjukkan bahwas kompetensi, disiplin kerjas dans 

lingkungan kerjas secara simultan berpengaruhs positifs dans signifikans 

terhadaps kinerjas pegawais padas Kantors Dinass Komunikasi dan Informatika 

Kotas sMakassar. Dengans demikians factor-faktors yangs mempengaruhis 

kinerjas pegawai menunjukkans hasils dengan nilais koefisiens sdeterminasi 

52,3% artinyas keselurahan daris variabels bebass (Kompetensi, Disiplin Kerja 

dan Lingkungan Kerja) memiliki hubungan secaras sBersama-sama. 

 

 

 

Kata kunci : Kompetensi, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai 
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Abstract 

PENI LIKU LIMBONG. The Influence of Competence, Work Discipline and Work 

Environment on Employee Performance at the Makassar City Communication 

and Information Service Office. (Supervised by Muhammad Yusuf Saleh and Miah 

Said). 

This study aims to examine, analyze and interpret the influence of competence, 

work discipline and work environment on employee performance at the Makassar 

City Communication and Informatics Office. This research uses a quantitative 

approach with a survey method. Data obtained through observation, 

documentation and questionnaires distributed to 50 respondents. 

The results of this study indicate that competence, work discipline and work 

environment have a positive and significant effect on employee performance at the 

Makassar City Communication and Informatics Office. Thus the factors that affect 

employee performance show results with a coefficient of determination of 52.3% 

meaning that all of the independent variables (Competence, Work Discipline and 

Work Environment) have a joint relationship. 

 

 

Keywords: Competence, Work Discipline, Employee Performance 
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BAB I 

 PENDAHULUANs 

A. Latars Belakangs 

Dalam mengahadapi aruss globalisasi, ssumber sdaya smanusia 

sebagai pengelola sistem mempunyai peran penting bagi keberlangsungan 

suatu organisasi atau instansi. Di era global seperti saat ini, agar system, inid 

tetaps sberjalan, tentus dalams pengelolaannyas. haruss memperhatikans. 

aspek-aspeks, pentings. sepertis ,kompetensi, sdisiplin, sPendidikan. dan 

Latihans, sertas tingkats kenyamanans. berkerja sebagai pegawais yang 

bersangkutans. dapat terdorongs, untuks memberikans, segala kemampuans. 

sesuais dengann yang .dibutuhkans olehs sorganisasi.. Saats inii setiaps 

organisasis atau instansis haruss beradaptasis dengans keadaans sepertii saat 

ini agar dapats meningkatkans kinerjas dalams organisasis ataus instansis dan 

mampus menjawabs tantangans sglobal. SDMs yangs dimaksuds adalahs 

pegawai yangs berperans aktifs dalams melaksanakans tugass yangs telahs 

diberikans untuks mencapais taerget sorganisasi. SDMs dengans’ kinerjaa 

yang, sbaik. ,makas pada sakhirnyaa, akans. Menghasilkans, kinerjaa pegawaii 

yangs’ baik  spula. 

Sumbers, dayas, manusiia berperans. Pentings’ dalams, 

pengembangan. perusahaann dalams. Menghadapis. Persaingans, dis eras 

globals saat sini. Agars dapats bersaings organisasi diwajibkans 

mengembangkans ataus menggalis potensis sumbers dayas yangs adas 

sehinggas menjadis sumbers dayas yangs profesional dalams melakukans 
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kinerjanyas sehingga terjadinyas targets atau tujuan organisasi dans dapats 

bersaings denga organisasi atau Lembaga lainnya. lembaga atau instansi harus 

lebih sering melakukan pelatihan keterampilan, skuantitas, sdan skeahlian. 

Dengans seringnyas dilakukans pelatihans terhadaps pegawais akans 

mengangkats semangats kerjas dalams melaksanakans tugass yangs diembans 

dalams instansi. 

Sumber, dayaa manusiaa memilikii perans, utamas. Dalams, setiaps, 

skegiatan,, termasuks, dalams, pelaksanaans, keorganisasians, pemerintahans, 

atauu pelayanann publikk yangs menyangkuts skesiapan,, sjumlah,, 

Pendidikaan, dans profeionalisme. penyelenggaraans pemerintahan syang 

sbaik, khususnya dalams penerapan otonomis sdaerah, diperlukans, dukungans 

dans, kesiapans pegawaii yangs smaksimal.. Tanpaa adanya dukungans 

sumbers dayas manusiaa yangs smemadai,, kegiatans organisasis 

pemerintahans tidaks akans dapats berjalans dengans baik.. 

Dalams rangkaa mewujudkans system, pemerintahann yangs bersihs, 

dans berwibawaa sertas mewujudkans pelayanans publiks yangs sbaik,, 

sefesien,,sefektif, dans berkualitass tentunyas perlus didukungs adanyaa 

pegawaii yangs profeional,,sbertanggungjawab,,sadil,, jujurs dans kompeteen 

dalams sbidangnya.. Oleh skarenas situ, tampaks bahwas sulits bagis sebuahs 

organisasi untuks beriperasi dengans lancars dans memperolehs ssasaran, jikas 

pegawainya tidaks mampus mengeksekusis tugass dans fungsinyas dengans 

baiks (Saleh, 2019). 
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Kinerjas pegawais merupakans hasils kerjas secaras kuantitass dan 

kualitass yangs dicapais olehs pegawais dalams melaksanakans tugasnyas 

sesuais dengans tanggungs jawabs yangs diberikans kepadanyas 

(Mangkunegara, 2006:9). Peningkatans kinerjas merupakans hals terpentings 

yangs diinginkans baiks olehs pegawais maupuns sorganisasi. Dalam 

peningkatans hasils kerjas dans keuntungans organisasis tidak terlepas dari 

kinerjas pegawais yangs optimal. Dis sisis slain, pegawais berkepentingans 

untuks pengembangans diris dans promosis spekerjaan. Keinginans tersebuts 

dapat dipenuhi melalui system manajemens kinerjas yangs baiks (Bangun, 

2012:230). 

Menuruts liestyodonos dans purwaningdya (2008) kopetensi 

merupakans spengetahuan, sketerampilan, dans kemampuans yangs dikuasais 

olehs seseorangs yangs telahs menjadis bagians daris dirinya, sehinggaa iaa 

dapata melakukans perilaku-perilakus kognitif, sefektif, sdan psikomotriks 

dengans ssebaik-baiknya. Menuruts ssimanjuntak (2005:113) kompetensis 

dapats memperdalams dan memperluass kemampuans skerja. Semakins 

serings seseorangs melakukans pekerjaans yangs ssama, semakins terampils 

dans cepats pulas dias menyelesaikans pekerjaans tersebut. Semakins banyaks 

macams pekerjaans yangs dilakukans seseorang, pengalamans kerjanyas 

semakins kayas dans luas, dans memungkinkans peningkatans skerjanya. 

Sudarmantoa (2009:32) mengatakana kompetensia sebagaia atributa kualitass 

SDMs berpengaruhs signifikans terhadaps kinerjas sindividu. Menuruts 

Rombergs (2007) seorangs pegawais memilikis kompetensis yangs tinggis 
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apabilas pegawais tersebuts memilikis pengalamans skerja, latars belakangs 

Pendidikans yangs mendukungs profesi, memilikis skeahliah/pengetahuan, 

dan memilikus sketerampilan. 

Faktor,s keduas yangs memengaruhii kinerjas pegawaii adalahs 

disiplins kerja.. kedisiplinan,s kerjas dapats berdampaks padas kehidupans 

pribadii pegawais yangs berpengaruhs terhadaps sperusahaan.. Organisasis 

haruss mengawasis setiaps tindakans dans perilakus yangs diambils olehs 

anggotas stafs saats merekas sbekerja. Menuruts masyjuis (2005) dalams 

Sudarmantos (2011) seorangs karyawans yangs memilikis disiplins kerjas 

yangs tinggis dapats dilihats dari: sketepatan swaktu, smenggunakan 

speralatan kantors dengans baik, tanggungs jawabs tinggi, dan ketaatans 

terhadaps aturans skantor. 

Lingkungans  kerjas  adalahs  suatus tempats yangs  beradaa  dis 

sekitars  pegawaii  baiks  berupas  fisiks  maupuns nons  fisik’s yangs 

terdapats  dis dalams sinstansi,, slingkungan sdapat  mempengaruhis kinerjas 

pegawai.  Menurut Sedarmayanti  (2017),  lingkungans kerjas adalahs suatus 

tempats bagis sejumlahs kelompoks dis manas di dalamnyas terdapats 

beberapas fasilitass pendukungs untuks mencapais tujuans instansis sesuais 

dengans visis dans misis sinstansi.. Sedarmayanti  (2017)  membagi  dimensi  

lingkungans kerjas menjadis dua. Lingkungans  kerjas Fisik dengans  

indikator-indikatornyas  yaitus  penerangans scahaya, stemperatur, 

skelembaban,  sirkulasis sudara, skebisingan, sgetaran smekanis, sbau-bauan,  

tatas swarna, sdekorasi stata  letak, musics dans keamanan. Lingkungans 
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kerjas nons fisiks dengans indikator-indikatornyas yaitus hubungans kerjas 

antaras bawahans dans atasans dans hubungans kerjas antars rekans kerjas 

Dinass komunikasis dans informatikas Kotas Makassar merupakans, 

unsurs, pelaksanaa Kotas’ Makassar yangs, dipimpins, olehs’ kepalas’ Dinass, 

dans’ mempunyaii tugass’ pokoks melaksanakans urusans pemerintah daerahs 

di bidangs komunikasis dans informatikas berdasarkans desentralisasis dans 

tugass pembantuan. Tugas, dan’ fungsii Dinass Komunikasii dan Informatikaa 

Kotaa Makassar’ adalahs membantus kepadaa Daerah’ dalam’ 

menyelanggarakan, urusan’ pemerintah’ Daerah’ dalam, bidang, komunikasii 

dan, informatikaa sertaa melaksanakans, tugass pembantuans, sesuaii dengans 

bidangs stugasnya..  

Kinerjaa merupakans, hali pentings yangs haruss dicapaii olehs setiaps 

instansii termasuks padaa Dinass Komunikasii Kotas Makassar, karenaa 

kinerjaa merupakans cerminans bagii kemampuans instansii dalams 

mengelolah,spegawainya..Pentingnyas kinerjaa pegawaii sangats 

berpengaruhs terhadaps pelaksanaans dans pencapaians tujuans instansi,, 

yaitus untuks meningkatkans pelayanans terhadaps masyarakats terutamaa 

dalams prosess pengawasans dans pembinaans terhadaps kebutuhans 

informasi.. 

Mengacu, pada upayaa memenuhii tuntutan’ pembangunan’ dengan, 

meningkatkan’ kualitass pelayanan, kepadaa masyaraat,, diperlukan’ upayaa 

peningkatan, kinerjaa pegawaii baik pada aspek, kualitass maupun’ kuantitass 

kerjaa agarr dapatt memberikan, kontribusii positifs terhadaps kinerjaa 
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dengans harapans tujuans instansii dapats stercapai.. Upayaa yangs 

,dilakukans olehs Dinass Komunikasii dan iInformatika Kotaa Makassar 

,dalam membangunan’ kinerjaa pegawaii agarh tercapaii hasils yanga 

memuaskani dapat, melaluii membangun’ kompetensii yang positiif antars 

spegawai,, penerapans disiplin, pegawaii dalams sbekerja,, dans menyediakans 

lingkungann kerjaa yangs skondusif.. 

Daris hasils pengamatan/observasi yangs dilakukan, penuliss 

mendapatkans suatus fenomenas yangs terjadis dis Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kota Makassar yaitus penuliss menemukans permasalahans yangs 

berkaitans dengans kinerjas spegawai. Dengans adanyas skompetensi, disiplin 

kerja pegawai yangs berbeda-bedas dans lingkungan kerja yang kurang 

kondusif , makas mengakibatkans adanyas perbedaans dalams menyelesaikans 

tugass dans pekerjaans yangs telahs menjadis tanggungs jawabs smasing-

masing. 

Berdasarkans latars belakangs sdiatas, hal tersebut yangs membuat 

penuliss tertarik untuk mengambil juduls “Pengaruhs sKompetensi, 

Disiplins Kerja dans Lingkungans kerjas Terhadaps Kinerjas Pegawais 

Padas Kantor Dinass Komunikasis dans Informatikas Kotas Makassar”. 

B. Rumusan masalahs 

Berdasarkans latars belakangs diatas, makas rumusan masalahs yang 

menjadi kaitan dalams penelitians inis merangkup : 
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1. Apakahs kompetensis berpengaruhs positif dan signifikans terhadaps 

kinerjas pegawais padas Kantor Dinass Komunikasis dans Informatikas 

Kotas Makassar? 

2. Apakahs disiplins kerja berpengaruhs positif dan signifikans terhadaps 

kinerjas pegawais padas Kantor Dinass Komunikasis dans Informatikas 

Kotas sMakassar? 

3. Apakahs lingkungans kerjas berpengaruhs positif dan signifikans 

terhadaps kinerjas pegawais padas Kantor Dinass Komunikasis dans 

Informatikas Kotas Makassar? 

4. Apakahs skompetensi, displin kerja dans lingkungans kerjas berpengaruh  

secaras simultans terhadaps kinerjas pegawais pada Kantor Dinass 

Komunikasis dans Informatikas Kotas Makassar? 

C. Tujuans Penelitians 

Berdasarkans rumusans masalahs sdiatas, makas tujuans dalams 

penelitians inis adalahs untuks mengetahuis dans smenganalisis : 

1. Pengaruhs kompetensis terhadaps kinerjas pegawais padas Kantor Dinass 

Komunikasis dans Informatikas Kotas Makassar. 

2. Pengaruhs disiplin kerjas terhadaps kinerjas pegawais padas Kantor Dinass 

Komunikasis dans Informatikas Kotas Makassar. 

3. Pengaruhs lingkungan kerjas  terhadaps kinerjas pegawais padas Kantor 

Dinass Komunikasis dans Informatikas Kotas Makassar. 
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4. Pengaruhs kompetensi, disiplin kerjas dans lingkungan kerjas secara 

simultan terhadaps kinerjas pegawais padas Kantor Dinass Komunikasis 

dans Informatikas Kotas Makassar. 

D. Manfaats Penelitians 

Dengans tercapainyas tujuan-tujuans stersebut, makas penelitians inis 

diharapkans akans memberikans manfaats sebagais sberikut: 

1. Secaras teoritiss 

Penelitians, inii bisas dijadikans, landasans’ mengembangkans’ models’ 

penelitians mengenaii pengaruhs kompetensii dan disiplini kerjas 

terhadaps kinerjaa pegawaii yangs  lebihs komprehensiif dengans objeks, 

yangs lebihs sluas.. 

2. Secara praktis  

Penelitian ini diharapkan, dapatt menjadii bahann masukann bagii pihak’ 

manajemenn Kantor Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Makassar. 

3. Secara akademik 

Penelitian, inii memberikan’ ilmu,, wawasan dan informasi yang dapat 

diimplementasikan bagi penulis. Selain itu, penelitian ini diharapkan agar 

memberi tambahan ilmu khususnya bagi Mahasiswa Manajemen yang 

berfokus pada Sumber Daya Manusia serta menjadi bahan referensi di 

perpustakaan bagi mahasiswa yang lainnya. 

E. Lingkup Penelitian  

Jeniss penelitian, inii adalah’ penelitian’ kuantitatiif dengan, mencarii 

hubungan’ asosiatifi yang bersifat; kausal.i Hubungan kausal adalah hubungan 
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yang’ bersiifat sebab, akibat.. Pembahasan pada penelitian ini berfokus pada 

mengamati dan menganalisa apakah terdapat pengaruh kompetensii dan 

disiplin’ kerjaa terhadap’ kinerjaa karyawana pada, Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kota makassar. 

F. Sistematika pembahasan  

Untuk, memperolehh pembahasan’ yang sistematis,, maka penuliss 

perluu Menyusun, sistematikaa sedemikian, rupaa sehinggaa dapat 

menunjukkan, hasill penelitian, yang baik dan mudah, dipahamii,. Maka 

penulis akan mendeskripsikan sistematika penulis sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar Belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, lingkup penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang uraian tinjauan pustaka dan kerangka teori yang terkait 

dengan tema penelitian. 

BABs IIIs METODEs PENELITIANs 

Berisi tentang metodes penelitians yangs digunakans oleh speneliti, 

lokasis spenelitian, spopulasi dans sampels spenelitian, instrument spenelitian, 

variable spenelitian, jeniss dans sumbers sdata, tekniks pengumupulan sdata, 

tekniks analisis sdata, defenisi operasional, dans jadwal penelitian. 

BABs IVs HASILs PENELITIANs DANs PEMBAHASANs 

  Berisis tentangs gambarans umums lokasis spenelitian, hasils pengujians 

hipotesiss dans pembahasans hasils spenelitian. 
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BABs Vs PENUTUPs 

  Berisi tentang kesimpulans dans sarans yangs sifatnya membangun untuk 

bahan peninjauan selanjutnya. 
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BABs IIs  

TINJAUANs PUSTAKAs 

A. Kajians teoris 

1. Kompetensis 

a. Pengertians Kompetensis 

Kompetensi adalahs kemampuan untuk melakukans suatus pekerjaans 

ataus kegiatan berdasarkans pengetahuan dans kemampuan sertas didukungs 

olehs etos kerjas yangs dituntut untuk jabatan tersebut. Dengann demikiian, 

kompetensii menunjukans ketrampilans atauu pengetahuani yangi dicirikans 

olehh profesionalismee dalamm suatuu bidangi tertentui sebagaii sesuatuu 

yangg terpenting, sebagaii unggulann bidangg tersebut.. 

Kompetensi didefinisikan sebagai kapasitas individus untuks tampils 

memuaskans dis tempats skerja, termasuk kapasitas untuks mentransfers dans 

menerapkans keterampilans dans pengetahuans dalams konteks baruu dan 

untuk meningkatkann hasil yang saling menguntungkan. 

Secaraa harfiahi kompetensii berasall darii kataa competencee yangg 

artinyaa kecakapan, kemampuan, dan wewenang (Sutrisno 2009, hal:202). 

Menurut Ruky (2006) kompetensii adalahi karakteristiki dasarr 

seseorangi (individu) yangg mempengaruhii caraa berpikiri atau bertiindak, 

membuati generalisasii terhadapp segalahi situasii yangg dihadapii sertaa 

bertahann cukupp lamaa dalami dirii manusiaa (Dhermawan dkk, 2012). 

Menurut Spencer and Spencer (1993:9) Mengemukakann bahwaa 

kompetensii individuu merupakann karakterr sikapp dann perilaku, atauu 

10 
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kemampuani individuali yangi relatiff bersifatt stabill Ketikaa menghadapii 

suatuu situasii di tempatt kerjaa yangp terbentukk darii sinergii antaraa watak, 

konsepi diri, motivasii internal, sertaa kapasitass pengetahuann kontekstuall 

(Winanti, 2011). 

Kompetensi menurut Darsono dan Tjanjuk (2011:123) adalahi 

perpaduann keterampilan, pengetahuan, kreativitas, dan sikapi positiff 

terhadapp pekerjaann tertentuu yangi diwujudkann dalami kinerja. 

Kompetensi adalah kualitas karyawan yang dapat memberikan upaya 

terbaiknya kepada orang lain. 

Menurut beberapa pandangan di atas, kompetensi diartikan sebagai 

sikap, karakter, dan kemampuan seseorang untuk melaksanakan atau 

menyelesaikan suatu tugas yang mempengaruhi prestasi kerja ketika 

dihadapkan pada suatu skenario di tempat kerja. 

b. Karakteristik Kompetensi 

Menuruti Sutrisnoo  (2009 hal: 206) terdapatt 5 tipee karakteristiki 

kompetensi, yaituu sebagaii beriikut: 

a) Motifi adalahi sesuatui yangi secaraa konsistend dipikirkany atau 

diinginkani orangi yangg menyebabkann tindakaan. Motifi 

mendorrong, mengarahkan, dani memilihi perilakuu menujui tindakani 

ataui tujuann terteentu. 

b) Sifati adalahi karakteristikii  fisik atau responss yangg konsistenn 

terhadapp situasii atau informasii. Kecepatani reaksii ataui ketajamani 

mataa nmerupakan cirii fisiki kompetensii sebagaii piloti dapurr. 
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c) Konsepp dirii adalahi sikap, nilai-nilai, atau citraa dirii seseorang. 

Percayaa dirii merupakann keyakinann orangg bahwaa merekaa dapatt 

efektiff dalami hampiri setiapp situasii adalahi bagiann darii konsepi 

dirii seseorang. 

d) Pengetahuani adalahi informasii yangi dimilikii orangi dalami bidangi 

spesifik. Pengetahuani adalahh kompetensii yangi kompleks. Skori 

padaa tess pengetahuans serings gagals memprediksii prestasii kerjaa 

karenaa gagall mengukuri pengetahuann dan keterampilann dengann 

caraa yangg sebenarnyaa dipergunakann dalami pekerjaan. 

e) Ketarampilanh  adalah kemampuana mengerjakans tugass fisiks atauu 

mentall tertentu. Kompetensii mentall atauu keterampilann kognitiff 

termasuki berfikiri analitiss atau konseptual.  

c. Jenis-jenis kompetensi 

Menurut Spencer and Spencer (1993:34) mengklasifikasikann dimensii 

dan komponeni kompetensii individuall menjadii empat, yaiitu: kompetensii 

intelektual, kompetensii emosional, kompetensii sosiall dan kompetensii 

spirituall (Winanti, 2011). Uraiann darii masing-masingg kompetensii secaraa 

rincii dijelaskani sebagaii berikut: 

1. Kompetensi intelektual 

Menurut Spencer dan Spencer (1993:35) mengemukakans bahwaa 

kompetensii intelektuali terinternalisasii dalami bentuki sembilann 

kompetensii sebagaii berikut: 
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a) Prestasi adalah kemauan atau semangat seseorang untuk berusaha 

mendapatkan kinerja terbaik dengan menetapkan tujuan yang sulit dan 

secara konsisten menggunakan teknik yang lebih baik. 

b) Kepastian kerja mengacu pada motivasi dan kapasitas seseorang untuk 

meningkatkan kejelasan pekerjaan melalui pengembangan strategi 

yang sistematis dan kemampuan untuk menjamin tujuan berdasarkan 

data/informasi yang dapat dipercaya. 

c) Inisiatif, yaituu kemapuann seseorangg untukk bertindaki melebihii 

tuntutann seseorang, atauu sifati keinginann untuki mengetahuii hal-

hali yangi baruu dengann mengevaluasi, menyeleksi, dan 

melaksanakann berbagaii metodee dan strategii untuki meningkatkani 

kinerja. 

d) Penguasaann informasi, yaitui kepeduliann seseorangg untukk 

meningkatkann kualitass keputusann atauu tindakann berdasarkann 

informasii yangg handall dann akuratt sertaa berdasarkann 

pengalamannna dann pengetahuann atass kondisii lingkuang kerja 

(konteks permasalahan). 

e) Berpikirr analitik, yaituu kemampuann seseorangg untukk memahamii 

situasii dengann caraa menguraikann permasalahann menjadii 

komponen-komponen yangg lebihh rincii sertaa menganalisiss 

permasalahann secaraa sistematik/bertahapi berdasarkann pendekatani 

logis. 
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f) Berpikiri konseptual, yaituu kemampuann seseorangg untukk 

memahamii dan memandangg suatuu permasalahann sebagaii suatuu 

kesatuann yangg meiliputii kemampuann yangg memahamii akarr 

permasalahann atauu polaa keterkaitann komponeni masalahh yangg 

bersifatt abstraka secaraa sistematik. 

g) Keahliann praktikal, yaituu kemapuann menguasaii pengetahuann 

eksplositt berupaa keahliann untukk menyelesaikann pekerjaann sertaa 

kemauann untuki memperbaikii dan mengembangkann dirii sendiri. 

h) Kemapuann linguistic, yaituu kemampuann untukn menyampaikann 

pamikirann atauu gagasani secaraa lisann atauu tuliss untukk 

kemudiann didiskusikann atauu didialogkann sehinggaa terbentukk 

kesamaann persepsi. 

i) Kemampuann naratif, yaituu kemapuann untukk menyampaikann 

pokok-pokokk pikirann dan gagasann dalami suatuu pertemuann 

formall atau informali dengann menggunakann mediaa cerita, dongen 

atauu perunpamaaan.  

2. Kompetensi emosional  

Spencer dan Spencer I1993:37) kompetensii emosionall individuu 

terinternalisasii dalami bentuki enami tingkati kemamuani dani 

kemampuani sebagaii berukut: 

a) Sensitifitass ataui salingi pengertian, yaituu kemampuann dann 

kemauani untuki memahami, mendengarkan, dan menanggapi hal-hal 

yangi tidaki dikatakani orangi lain, yangi bisa berupaa pemahamana 
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atass pemikirann dani perasaani sertaa kelebihani dani keterbatasani 

orangi lain. 

b) Kepeduliani terhadapi kepuasani pelangggani internali dan eksternal, 

yaitui keinginani untuki membantui dani melayanii pelanggani 

internall dan eksternal. 

c) Pengendaliani diri, yaitui kemampuani untuki mengendalikani 

prestasii dan emosii padai saati menghadapii tekanani sehinggai tidaki 

melakukani  tindakani yangi negative dalami situasii apapun. 

d) Percayaa diri, yaitui keyakinani seseorangi untuki menunjukkani citrai 

diri, kehalian, kemampuani sertaa pertimbangann yangi positif. 

e) Kemampuan beradaptasi, yaituu kemampuani menyesuaikani dirii dan 

bekerjaa secaraa efektifi padai berbagaii situasii dan mempu melihati 

dirii setiapi perubahani situasi. 

f) Komitmeni padai organisasi, yaitui kemampuani seseorangi untuki 

mengikatkani dirii terhadapi visii dan misii organisasii dengani 

memahamii kaitani antarai tanggungi jawabi pekerjaannyai dengani 

tujuani organisasii secarai keseluruhan. 

3. Kompetensi sosial 

Spencer dan Spencer (1993 pelatihan, :39) kompetensii sisoal 

individui terinternalisasii dalami bentuki tujuhi tingkati kemauani dani 

kemampuani sebagaii berikut: 

a) Pengaruhi dani dampak, yaitui kemampuani meyakinkani dani 

mempengaruhii orangi laini untuki secarai efektifi dani terbukai dalami 
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berbagaii pengetahuan, pemikirani dani ide-ide secarai perorangani ataui 

dalami kelompoki agari maui mendukungi gagasani ataui dalami 

kelompoki agari maui mendukungi gagasani ataui idenya. 

b) Kesadarani berorganisasi, yaitui kemampuani untuki memahamii posisii 

dani kekuasaani secarai komprehensifi baiki dalami organisasii maupuni 

pihak-pihaki eksternali perusahaan. 

c) Membanguni hubungani kerja, yaitui kemampuani untuki membanguni 

dan memeliharai jaringani kerjai samai agari tetapi hangan dan akrab. 

d) Mengembangkani orangi lain, yaitui kemampuani untuki meningkatkani 

keahliani bawahani ataui orangi laini dengani memberikani umpani baliki 

yangi bersifati membanguni berdasarkani faktai yangi spesifiki sertai 

memberikani pelatihan, dani memberii wewenangi untuki 

memberdayakani dani meningkatkani partisupasinya. 

e) Mengarahkani bawahan, yaitui kemampouan memerintah, 

mempengaruhi, dan mengarahkani bawahani dengani melaksanakani 

strategii dan hubungani interpersonali agari merekai maui mencapaii 

tujuani yangi telahi ditetapkan. 

f) Kerjai tim, yaitui keinginani dsan kemampuani untuk bekerjai samas 

dengans orangs lains secaras koperatifs yangs menjadis bagians yangi 

bermaknai darii suatui timi untuk mencapaii solusii yangi bermanfaati 

bagii semuai pihak. 
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g) Kepemimpinani kelompok, yaitui keinginani dan kemampuani untuki 

berperani sebagau pemimpini kelompoki dani mampui menjadio suri 

teladani bagii anggotai kelompoki yangi dipimpinnya. 

4. Kompetensi spiritual  

Menurut Zohar dan Marshall (2007:15) adai Sembilani cirii 

pengembangani kompetensii pirituali yang itinggi, yaitu: 

a) Kemampuani bersikapi fleksibeli atau adaptifi 

b) Tingkati kesadarani yangi tinggii 

c) Kemampuani untuki mengahadapii dan mengatasii penderitaani 

d) Kemampuani untuki menghadapi dan melampauii rasai sakiti 

e) Kualitasi hisup yang dipahamii dan visii dan nilai-nilai 

f) Keengganani untuk membuati kerugiani yangi tidaki perlui 

g) Kecenderungani untuki melihati segalahi sesuatui secarai holistic 

h) Kecenderungani untuki selalui bertanyai mengapai 

i) Memilikii kemudahani untuki melawani konvensii 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi 

Kompetensii bukani merupakani kemampuani yangi tidaki dapati 

dipengaruhi. Zwell (2000: 56-58) dalam mengungkapakani bahwaa terdapati 

beberapai faktori yangi dapati mempengaruhii kecakapani kompetensii 

seseorangi (Wibowo 2016, hal: 283), yaitu sebagai berikut: 

1. Keyakinan dan nilai-nilai 

Keyakinani orangi tentangi dirinyai maupuni terhadaps orangs lains akian 

sangati memengaruhii perilaku. Apabilai orangi percayai bahwai merekai 
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tidaki kreatifi dan inovatif, merekai tidak akan berusahai berfikiri tentangi 

carai barui ataui berbedai dalami melakukani sesuatu. Untuki itu, setiapi 

orangi harusi berfikiri positifi baiki tentangi dirinyai maupuni terhadapi 

orangi laini dan menunjukani cirii yangi berfikiri kedepan. 

2. Keterampilan  

Keterampilan berperan dalam banyak kompetensi. Berbicarai di depani 

umumi adalah keterampilani yangi dapati di pelajari, di praktikkan, dan 

diperbaiki. Keterampilani menulisu jugau dapatu di perbaikiu denganu 

intruksiu praktiki dan umpani balik. 

3. Pengalaman 

Keahliani darii banyaki kompetensii memerlukani pengalamani 

mengorganisasii orang, komunikasii dii hadapani kelompok, menyelesaikani 

masalah, dan sebagainya. Orangi yang itidak ipernah iberhubungan idengan 

organisasii besari dan kompleksi tidaki mungkini mengembangkani 

kecerdasani organisasionali untuki memahamii dinamikai kekuasaani dani 

pengaruhi dalami lingkungani sepertii tersebut. 

4. Karakteristik kepribadian 

Kepribadiani dapati memengaruhii keahliani manajeri dan pekerjai dalami 

sejumlahi kompetensi, itermasuk idalam penyelesaiani konflik, 

menunjukkani kepeduliani interpersonal, ikememampuan bekerjai dalami 

tim, memberikani pengaruhi dan membanguni  ihubungan. iOrang iyang 

cepati marahi mungkini suliti untuki menjadii kuati dalami penyelesaiani 

konfliki daripadai merekai yang mudahi mengelolai responsi emosional. 
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5. Isu emosional 

Hambatani emosionall dapatl membatasil penguasaanl kompetensi. Takutl 

membuatl kesalahan, lmenjadi malu, merasai tidaki disukaii atau tidaki 

menjadii bagian, isemuanyai cenderungi membatasii motivasii dani inisiatif. 

Perasaani tentangi kewenangani dapat memengaruhii kemampuan 

komunikasii dan menyelesaikani konfliki dengani manajer. Orang mungkini 

imerasa ididengar. 

6. Kemampuan intelektual 

Kompetensii tergantungi padai pemikirani kognitifi sepetrii pemikirani 

konseptuali dan pemikirani analitis. Tidak mungkini memperbaikii melaluii 

setiapi intervensii yang diwujudkani suatuu organisasii. Sudahi tentui faktori 

sepertii pengalamani dapati meningkatkani kecakapani dalami kompetensii 

ini. 

7. Budaya Organisasi 

Budayaa organisasia mempengaruhii kompetensii sumberi dayai manusiai 

dalami kegiatani sebgaii berikut : 

a) Praktikk rekrutmeni dan seleksii karyawani mempertimbangkani siapai di 

antarai pekerjai yangi dimasukkani dalami organisasii dan tingkato 

keahliannyaa tentangi kompetensii. 

b) Sistemi penghargaani mengkomunikasikani padai pekerjai bagaimanai 

organisasii menghargaii kompeteensi. 

c) Praktiki pengambilani keputusani memengaruhii kompetensii dalami 

memberdayakani orangi lain, inisiatif, dan memotivasii orangg lain. 
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d) Filosofii organisasii misi, visii dani nilai-nilaii berhubungani dengani 

semuai kompetensi. 

e) Kebiasaan dan proseduri memberii informasii kepadai pekerjai tentangi 

berapai banyaki kompetensii yangi diharapkan.  

f) Komitmeni padai pelatihani dan pengembangani mengkomunikasikani 

padai pekerjai tentangi pentingnyai kompetensii tentangi pembangunani 

berkelanjutan..  

g) Prosesi organisasionall yangl mengembangkanl pemimpinl secarai 

langsungl mempengaruhii kompetensii kepemimpinan. 

e. Indikator kompetensi 

Beberapai aspeki yangi terkandungi dalami konsepi kompetensii 

menuruti Sugiyanto & Santoso (2018) sebagai berikut: 

1) Pengetahuan (knowledge) 

Kesadarani dalami bidangi kognitiif. Misalnyai seorangi karyawani 

mengetahuii cara melakukani identifikasii belajar dan bagaimanai 

melakukan pembelajarani yang baik sesuaii dengan kebutuhani yang 

adai dengan efektiif dan efisiien di perusahaan.   

2) Pemahaman (understanding) 

Kedalami kognitifi dan afektiif yang dimilikii individu. Misalnyai 

seorang karyawani dalami melaksanakani pembelajarani harus 

mempunyaii pemahamani yang baik tetangi karakteristiki dan kondisii 

secarai efektifi dan efisiien. 

3) Kemampuan/Keterampilan (skill)  
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Sesuatui yang dimilikii olehi individui yang melaksanakani tugass 

ataus pekerjaans yang dibebankans kepadanya. Misalnya, kemampuans 

karyawans dalam memilih metode kerjas yang dianggaps lebih efektiif 

dan efisiien. 

4) Nilai (value) 

 Suatui standara perilaku yang telah ditakini dan secaraa psikologiss 

telahs menyatus dalam dirii seseorang. Misalnya, standar sperilaku 

para skaryawan dalam melaksanakans tugass (kejujuran, keterbukaan, 

demokratis dan lain- lain). 

5) Sikap (attitude)  

Perasaans (senang-tidak senang, suka-tidak suka) atau reaksis 

terhadaps suatu rangsangans yang datang daris luar. Misalnya, reaksi 

terhadapi krisiss ekonomi, sperasaan terhadaps kenaikans gajis dan 

sebagaiinya. 

6) Minat (interest)  

Kecenderungans seseorangs untuk melakukans suatu sperbuatan. 

Misalnya, melakukans sesuatus aktivitass tugas. 

Sumbers dayas manusiaa dapata tetapa bertahana karenaa merekaa 

memilikia kompetensia manejerial, ayaitu skemampuan untuk 

merumuskans visis dan strategis perusahaans sertas kemampuans 

untuk memperolehs dan mengarahkans sumbers dayas lains dalams 

rangkas mewujudkans visi dan menerapkans strategis perusahaans 

(Sutrisno, 2011:205). 
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2. Disiplin kerja 

Disiplin merupakan bagian dari fungsii operasionali MSDM yangi 

terpentingi karena semakini baik disiplini pegawai, semakini tinggii prestasii 

kerjaa yang dapati dicapainya.Tanpaa disiplina pegawais yangs baik, ssulit 

bagis organisasis perusahaans ataus instansis mencapais hasils yang soptimal. 

a. Pengertian disiplin kerja 

Kedisiplinans merupakans fungsis operasionals manajemens 

sumbers dayas manusias yang terpentings karena semakins baiks 

disiplins kerjas pegawai, ssemakin baik kinerjas yang dapats 

dicapai.sTanpa sdisiplin yang baiik, suliti bagii organisasii untuk 

mencapaii hasill yang soptimal. Menurut (Nurhanan, Remmang, & Said, 

2020) disiplins kerjas merupakans prakteks secaraa nyataa daria paraa 

pegawaia terhadapa perangkata peraturana yang terdapats dalam ssuatu 

organisasi. Dalams hal ini disiplin tidak hanya dalam bentuk ketaantans 

sajas melainkans jugas tanggungs jawabs yang diberikans olehs 

organisais. (Nurhanna , Remmang, & Said, 2020)Kedisiplinans 

merupakans faktors yangs utamas yangs diperlukans sebagais alats 

peringatans terhadaps pegawais yang tidaks mau berubahs sifats dan 

perilakunya. Sehinggaa seorangs pegawais dikatakans memilikis 

disiplins yangs baiks jikas pegawais tersebuts memilikis rasas tanggungs 

jawabs terhadaps tugass yang diberikans kepadanya. 

Menurut Simamora (2004:234) disiplins adalahs prosedurs yang 

mengoreksis ataus menghukums bawahans karenas melanggars 
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peraturans atau sprosedur. Hasibuan (2006: 444) bahwa: “Disiplins 

kerjas adalahs kesadarans dan kerelaans seseorangs dalams menaatis 

semuas peraturans perusahaans dan norma-norma sosials yang 

sberlaku”. 

Rivais (2011:825) sbahwa: “Disiplins kerjas adalahs suatus alats 

yangs dipergunakans paras manajers untuks berkomunikasis dengans 

karyawans agars merekas bersedias untuks mengubahs suatus perilakus 

sertas sebagais suatus upayas untuks meningkatkans kesadarans dans 

kesedians seorangs dalams memenuhis segalas peraturans sperusahaan.” 

Singodimenjos dalams Sutrisnos (2009:86) sbahwa: “Disiplins adalahs 

sikaps kesediaans dans kerelaans seseorangs untuks mematuhis dans 

mentaatis norma-normas peraturans yangs berlakus di ssekitarnya”. 

b. Jenis-jenis disiplin kerja 

Menurut Ganyang (2018) jeniss disiplins kerjas dapats 

diklasifikasikans sebagais berikut: 

1) Disiplin prevemtif 

Disiplins preventifs adalah upaya untuk menumbuhkans 

kembangkans kedisiplinans pada diri setiap skaryawan suntuk 

melaksanakans berbagais  peraturan yang telah ditetapkans oleh 

perusahaan. Prinsip dasar disiplin preventifs adalah kesadarans 

berdisiplins dalams melaksanakans tugass munculs dari diri 

skarywan sendiris tanpas tekanans dari spihak lain. 

2) Disiplin korektif 
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Disiplins korektifs adalah upayaa konkrits manajemens dalam 

menengakkans disiplin kerja setiap karyawans untuks mematuhis 

paraturans yang telah ditetapkans oleh sperusahaan. 

3) Disiplin kompratif 

Disiplins kompratifs adalah mengaplikasikans kedisiplinans kerja di 

perushaan ssendiri atass dasars kedisiplinans yang diterapkans oeleh 

perusahaans lain yang sudahs terbukti ssukses. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja 

Menurut Ganyang (2018) faktors yangs mempengaruhis disiplins 

kerjas karyawans sebagais berikut : 

1) Adanya tujuan yang jelas dari perusahaan 

Tujuans perushaans menjadi ssasaran yangs harus dicapais oleh 

semuas anggota perusahaans yang sbersangkutan. Dengans 

demikians agar disiplins kerja skaryawan dapat diwujudkans dengan 

baik, smaka dari itu stujuan ini disosialisasikans dan dipahamii 

setiaps karyawan. 

2) Adanya peraturan yang dimiliki perusahaan 

Peraturans yang dimilikis perusahaans haruss dinyatakans secaraa 

konkrita dan tertulis, ssehingga lebihs mudahs disosialisasikans dan 

dilaksanakans oleh semuaa karyawan. Peraturan ini harus 

mencamtumkans sanksis yang pasti bagia pelanggarannyaa tanpaa 

membedakans satu karyawans degan karywan lainnya. 

3) Adanya perahatian dan pengarahan kepada karyawan 
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Atasans yang smampu memberikans perhatian secaras pribadis 

kepadas setiaps karyawans akan menimbulkans kondisis bahwa 

karyawans merupakans bagians  pentings dari sperushaan. Atasan 

juga memberikans pengawasans terhadaps karyawans yang 

smemiliki tugas yang sulit dalam melakasanakans tugas. Sikap 

atasan yang demikians akan dihormatis oleh karyawan, sehinggaa 

akhirnyaa menciptakans produktivitass kerja karyawans yang 

tiinggi. 

4) Adanya reward dan punishment 

Reward merupakans balas jasa yang diberikans kepada skaryawan 

yang berhasil melaksanakans tugas dengan skedisiplinan. 

Punishments merupakan sanksis yang diberikans kepadas karyawans 

yang melanggars peraturans disiplins kerja yang telah ditetapkans 

oleh perusahaan. Kejelasan sreward dan spunishment ini akan 

memotivasis karyawans untuk bekerjaa dengan adisiplin agar 

mencapaia standars yang aditetapkan sperusahaan. 

5) Besar kecilnya kompensasi 

Karyawans akan bekerjaa dengana disiplins kerja jika skompensasi 

yang diterimaa sebagaia balass jasaa atas hasil kerjanyaa dinilai 

memadais atau alayak. Sebaliknyaa jika karyawaan menilai 

kompensasia yang diterimanyaa kurangs layaka akan memicu 

merekaa untuk bersikap dan aberperilaku yanga melanggar 

peraturans kedisiplinans di perusahaan. 
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d. Indikator disiplin kerja 

Menurut Rivai (2005), disiplins kerja memilikis lima indikators 

sebagais berikut: 

1) Kehadiran. Hal ini menjadi indikators yang mendasars untuk 

mengukurs kedisiplinan, dan biasanyaa pegawaia yang smimiliki 

displin kerjaa renda terbiasaa untuk terlambata dalama bekerja. 

2) Ketaatana pada peraturana kerja. pegawaia yang taat padaa 

peraturans kerjaa tidak akans melalaikans prosedurs kerjas dan 

akana selalus mengikutis pedomans kerjas yang ditetapkans 

perusahaan. 

3) Ketaatans padas standar kerja. hal ini dapat dilihat sdari besarnyaa 

tanggungjawaba pegawaia terhadaps tugas yang diamanahkans 

kepadanya.a 

4) Tingkats kewaspadaans tinggi. Pegawais memilikis kewaspadaans 

tinggis akan sselalu berhati-hati, penuh sperhitungan dan sketelitian 

dalams bekerja, sertas selalu smenggunakan ssesuatu secaras 

efektifs dan eefisien. 

5) Bekerja etis. Bebarapaa pegawaia mungkina melakukans tinakana 

yang tidaka sopans ke sesame rekan kerja atau pimpinans sakan 

terlibat tindakans tidak pantas. sHal ini merupakans salah ssatu 

bentuk sindisipliner, sehinggas bekerjas etis ssebagai salahs satu 

wujuds dari disiplins kerja spegawai. 
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3. Lingkungans Kerjas 

a. Pengertians lingkungans kerjas 

Lingkungans kerjas adalahs segalaa sesuatus yangs adas disekitars 

paras pekerjas yangs dapats mempengaruhia dirinyaa dalams 

menjalankans tugas-tugass yangs sdibebankan (Rahmawanti, 2014). 

Menurut Kasmir, lingkungans kerjaa adalah suasanaa atau kondisia 

disekitara lokasia tempata bekerja, sdapat berupaa sruangan, slayout, 

ssarana sdan sprasarana sertaa hubungans kerjas dengans sesamas 

rekans skerja. Menuruts sNitisemito, lingkungans kerjas adalahs 

segalas sesuatus yang adas disekitars pekerjas yangs dapats 

mempengaruhinyas dalam menjalankans tugass yangs sdibebankan, 

misalnyas skebersihan, smusik, dans spenerangan. 

Menurut Fariz (2016) lingkungans kerja adalah segalaa sesuatua 

yang ada disekitars paraa pekerjaa yang dapata mempengaruhis 

dirinyas dalam menjalankans tugas-tugass yang sdiembankan. Menurut 

Sedarmayanti (2013) lingkungans kerjas fisik adalahs semua skeadaan 

berbentuks fisik yang sterdapat di sekitars tempats kerja yang sdapat 

mempengaruhis karyawans baik secara langsungs maupuns secaras 

tidak slangsung. Menurut Nuraida (2008) lingkungans kerjas fisiks 

meliputis scahaya/penerangan, swarna, smusik, udaras yangs meliputis 

ssuhu/temperatur, skelembaban, ssirkulasi/ventilasi, skebersihan. 
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Lingkungans kerjas merupakans bagian komponens yang 

ssangat pentings di dalam karyawans melakukans aktivitass bekerja. 

Dengans memperhatikans lingkungans kerjas yangs baiks atau 

menciptakans kondisis kerjas yang mampua memberikana motivasis 

karyawans untuk sbekerja, makaa dapat membawaa pengaruha 

terhadap ssemangat kerjaa karyawan. 

sBerdasarkans beberapa spengertian dis satas, dapats 

disimpulkans bahwas lingkungans kerjas adalahs segalas sesuatus 

yangs beradaa dis sekitars pegawais yangs memberikans suasanas dans 

situasia kerjas yangs nyamans dans dapats smendukung kinerjas 

pegawais dalams menjalankans tugass yangs dibebankans skepadanya. 

Sepertis ruangs kerjas yangs sbersih, snyaman, skondusif, sertas 

hubungans sosials dengans sesamas rekans skerja, aatasan dans 

abawahan. 

b. Jenis-jeniss lingkungans kerjas 

Menuruts Sedarmayantis dalams sBudianto (2015) bahwas 

secaraa garisa sbesar, jeniss slingkungan kerjaa terbagis menjadia duas 

aantara lain: 

a) Lingkungans kerjas fisiks 

Lingkungana kerjaa fisik aadalah semuaa keadaans berbentuks 

fisik yangs terdapats disekitar tempats kerja yangs dapats 

mempengaruhis pegawais baik langsungs maupuns secara tidak 
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langsung. Lingkungans kerjas fisiks sepertis spusat skerja, skursi, 

smeja, dans ssebagainya.  

b) Lingkungans kerjas nons fisiks 

Lingkungans kerjas nons fisiks aadalah semuaa keadaans yang 

terjadis yang berkaitans dengan shubungan skerja, baik shubungan 

dengan satasan smaupun shubungan sdengan srekan skerja 

ataupuns hubungans dengan sbawahan. Lingkungans kerjas non 

fisik ini juga smerupakan kelompoks lingkungans kerja yang stidak 

bisa diabaikan. Instansis hendaknyaa dapat mencerminkana 

kondisia yang mendukunga Kerjasamaa antaraa tingkata atasan, 

bawahana maupuna yang memilikia status jabatana yang samaa di 

instansi.  

c. Faktor – faktors yangs mempengaruhis lingkungans kerjas  

Factor yangs dapats amempengaruhi lingkungana kerjas antaraa 

lain: 

a) Warna, memakaia warnaa yangs tepata padaa alat dan adinding 

ruangan, aakan smempengaruhi keadaans jiwas pegawais dan 

memeliharaa kegembiraans dalam stenangan sbekerja.  

b) sKebisingan, lingkungans kerjas yangs tidaks tenangs ataus bisings 

akans menimbulkans pengaruhs yangs kurangs sbaik. Ketenangans 

lingkungans kerjas sangats membantus penyelesaians spekerjaan. 

c) sPenerangan, spegawai memerlukans penerangans yang cukup dan 

baik dalams ruangs kerja yang memberikans beberapas 
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keuntungans sepertis lebih mudah untuks melihat, sehinggaa 

memudahkana pegawaia untuk melanjutkana kegiatannya. 

d) Peraturans skerja, peraturans kerjas yangs jelass dapats 

memberikans pengaruhs yangs baiks terhadaps kepuasans dans 

kinerjas paras pegawais untuks pengembangans karier di 

organisasis tersebut. Pegawais akan dituntuts untuk menjalankans 

aktivitas gunas mencapais tujuans organisasis dans tujuans 

individua dengans baik. 

e) Sirkulasis udaras yangs cukups daris ventilasis udaras yangs 

tersedias akans meningkatkana kesegarana fisiks paras spegawai. 

Konstruksis Gedungs puns dapats berpengaruha padas pertukarana 

sudara. Gedungs yangs mempunyaia ataps tinggis akans 

menimbulkana pertukarana udaras yangs lebihs sbaik. Dans 

volumea ruangana harusa sebandinga dengans jumlahs pegawaia 

yangs adas agars pertukarana udaras yangs berlangsunga lebihs 

sbaik. 

f) sKeamanan, lingkungans kerjas yangs amans akans amenimbulkan 

ketenangana dans kenyamanan. Keamanana yangs dimaksudkana 

adalahs keamanana terhadapa milika pribadia pegawai. 

g) Kebersihana dans tatas letaks sruang, secaras tidaks alangsung 

dapats mempengaruhia seseoranga dalama bekerj, karena apabila 

lingkungana kerja bersiha makaa pegawai akan merasaa nayaman 
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dalam melakukana spekerjaannya. Selains situ, penataana ruanga 

kerjas jugas dapats mempengaruhia kenyamanana spegawai. 

d.    Indikator lingkungan kerja  

Indikator-indikators dalams lingkungans kerjas menuruts Nitisemito 

(1992,159) antara lain : 

a) Suasanas kerjas 

Kondisis yangs adas disekitars pegawais yangs sedangs 

melakukans pekerjaans yangs dapats mempengaruhis pelaksanaans 

pekerjaans itus ssendiri. Suasanaa kerjas inis akans meliputia 

tempata skerja, fasilitass dans alats bantus spekerjaan, skebersihan, 

spencahayaan, sketenangan termasuks jugas skomunikasi skerja. 

b) Hubungan sesama rekan kerja 

Hubungans yang harmoniss sesamas rekan kerjas dapats 

mempengaruhis pegawais dalams suatu sorganisasi. Dalam 

hubungans pegawai ini sterdapat dua shubungan, yaitu shubungan 

sebagais individus dan hubungans sebagais kelompok. sHubungan 

sebagais individu, smotivasi yang sdiperoleh sseorang spegawai 

datangnyaa dari rekana sekerjaa maupuna atasan. sSedangkan 

untuk hubungans sebagai skelompok, maka sseseorang spegawai 

akan sberhubungan sdengan banyaks orang, baik ssecara sindividu 

maupun secaras kelompok. 

c) Tersedianya fasilitas kerja 
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Peralatans yang digunakans untuk mendukungs kelancarans kerja. 

Tersedianyaa fasilitass kerjas yang slengkap, walaupuns tidak baru 

merupakans salah satu spenunjang prosess dalams bekerja. 

Sedangkans menurut Sedarmayanti (2009:28) indikator-indikators 

lingkungans kerja yaitus sebagais berikut:  

a) Penerangans ataus cahayas ditempats kerjas  

Cahayaa atau penerangana sangata besar manfaatnyaa bagi 

pegawaia guna mendapatkana keselamatana dan kelancarana kerja. 

oleh karenaa itu perlu diperhatikans adanyas penerangans (cahaya) 

yang terangs tetapis tidak smengganggu.  

b) Sirkulasis udaras ditempats kerjas  

oksigens merupakans gass yangs dibutuhkans olehs mehkluks 

hidups untuks menjagas keberlangsungans shidup, yaitus untuks 

prosess smetabolisme. Sumbers utama udaras segar adalahs adanyas 

tanamans disekitars tempat kerja. tanamans merupakans penghasil 

soksigen yang dibutuhkans oleh smanusia. 

c) Kebisingan ditempat kerja  

Kebisingans di tempats kerja dapat mengganggus ketenangans 

kerja, merusak spendengaran, dan menimbulkans kesalahan 

skomunikasi, sbahkan smenurut spenelitian, skebisingan yang serius 

dapat menyebabkans kematian. 

d) Baus tidaks sedaps dis tempats kerjas 
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Adanyas bau-bauans di sekitars tempats kerjas dapats dianggaps 

sebagais spencemaran, karenas dapats smenganggu skonsentrasi 

sbekerja, ddan bau-bauans yangs terjadis teruss meneruss dapats 

mempengaruhii kepekaans spenciuman. Pemakaians “airs 

scondition” yangs tepats merupakans salahs satus caras yangs 

dapats digunakans untuks menghilangkans bau-bauans yangs 

menganggus disekitars tempats skerja. 

e) Keamanans ditempats kerjas  

Salahs satus upayas untuks menjagas skeamanan, dapats 

memanfaatkans tenagas satuans petugass pengamans (SATPAM). 

 Daris duas pendapats berbedas yaitus daris Nitisemitos (1992:159) 

dan Sedarmayantis (2009:28) peneliti mengambils indikators lingkungans 

kerja yaitu suasanas kerja, hubungans engan rekan kerja, tersedianyas 

fasilitass kerja, spenerangan, ssirkulasi udara, skebisingan, sbau tidak 

ssedap dan keamanan. 

4. Kinerjas karyawans 

a. Pengertians kinerjas karyawans 

Secara umum kinerja (performance) didefinisikans sebagais 

tingkats keberhasilans seseorangs dalams melaksanakans 

spekerjaannya. Menuruts Anwars Prabus Mangkunegaras (2007: 69) 

kinerjaa adalahs hasils kerja secaras kualitass dan kuantitass yang 

dicapai oleh seseorangs pegawais dalam melaksanakans tugasnyas 



 
 

 

34 

sesuais dengans tanggungs jawabs yang diberikans kepadanyas 

(Sriwidodo dan Haryanto, 2010). 

Menuruts Torangs (2012:118) Kinerjas adalahs kuantitass 

ataus kualitass hasils kerjas individus ataus sekelompoks dis 

dalams organisasis dalam melaksanakans tugas pokok dan fungsis 

yang berpedomans pada norma, sstandar oprasionals prosedurs 

kiteria dan ukuran yang telah ditetapkans atau yangs berlakus 

dalam sorganisasi (Posuma, 2013). 

Menuruts Moeherionos (2014, hal:95) Kinerjas ataus 

performances merupakans gambarans mengenais tingkats 

pencapaians pelaksanaans suatu programs kegiatans atau 

kebijakans dalam mewujudkans sasaran, tujua, visi dan misi 

organisasis yang dituangkans melaluis perencanaans strategis suatu 

organisasi. 

Kinerja adalah hasils atau tingkat keberhasilans seseorangs 

secaras keseluruhans selamas periodes tertentus dalams 

melaksanakans tugas dibandingkans dengans berbagais 

skemungkinan, sepertis standars hasils skerja, targets ataus 

sasarans ataus kriterias yangs telahs sditentukan terlebihs dahulus 

yangs telahs disepakatis (Adawiya, Abubakar, & Setiawan, 2022; 

Adawiya, Abubakar, & Setiawan, 2022) 

Daris beberapas definisis tersebuts dapats dinyatakans 

bahwas kinerjas pegawais adalahs hasils kinerjas secaras skualitas, 
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skuantitas, dans ketepatans waktus yangs dicapais olehs seorangs 

skaryawan dalam melaksanakans tugasnyas sesuais dengan 

tanggungs jawab yangs diberikans kepadanya. 

b. Faktor-faktors yangs mempengaruhis kinerjas karyawans 

Armstrongs (1998 : 32) mengemukakans tentangs bagaimanas 

mengelolas kinerjas dan bagaimanas menempatkannyas dalam 

praktek (Winanti, 2011). Faktor-faktor yang mempengaruhis kinerjas 

adalah: 

1) Faktor Personal/Individu, meliputi: spengetahuan, sketerampilan, 

skemampuan, skepercayaan diri, smotivasi, dan komitmens yang 

dimilikis oleh setiaps individu. 

2) Faktor sKepemimpinan, smeliputi: skualitas sdalam smemberikan 

sdorongan, ssemangat, sarahan, sdan dukungans yang 

memberikan manajer dan tean leader. 

3) Faktor Tim, meliputi: kualitass dukungans dan semangats yang 

diberikans oleh rekans dalams satu tim, kepercayaans terhadaps 

sesamas anggotas tim, kekompakans dan keeratans anggotas tim. 

4) Faktor Sistem, meliputi: sistems kerja, fasilitass kerjas ataus 

infrastrukturs yang diberikans oleh sorganisasi, proses 

sorganisasi, dan kultur kinerja dalam organisasi. 

5) Faktor Kontekstual (situasional) meliputi: perubahan lingkungan. 
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c. Indikators kinerjas karyawans 

Menuruts Bernadins dans Russells adas enams Indikators 

yangs digunakans untuks mengukurs kinerjas pegawais secaras 

individus (Winanti, 2011), antaras lains sebagais sberikut : 

1) Kualitass (Quanlity) 

Tingkats dimanas hasils akivitass yangs dilakukans mendekatis 

sempurnas dalams artis menyesuaikans beberapas caras ideals 

daris penampilans aktivitass ataupuns memenuhis tujuans yangs 

diharapkans daris suatus saktivitas. 

2) Kuantitass (Quantity) 

Jumlah yang dihasilkans dinyatakans dalams istilah sejumlahs 

unit, jumlahs sikluss aktivitass yangs diselesaikan. 

3) Ketepatan waktu (Timeliness)  

Tingkats suatus aktivitass diselesaikans pada waktus awal yang 

diinginkans dilihats dari sudut koordinasis dengans hasils outputs 

serta memaksimalkans waktus yang tesedias untuk aktivitass yang 

lain. 

4) Efektivitass biayas (Costs sEffectivess) 

Tingkats penggunas sumbers dayas organisasis dengans maksuds 

menaikkans keuntungans ataus mengurangis kerugians daris 

setiaps sunit. 

5) Butuhs pengawasans (Needs Fors sSupervision) 
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Tingkats dimanas seorangs pegawais dapats melaksanakans 

fungsis kerjanyas tanpas memintas sbantuan, bimbingans daris 

pengawass ataus memintas turutx campurnyas pengawass gunas 

menghindaris hasils yangs smerugikan. 

6) Dampaks antars individus (Interpersonals simpact) 

Tingkats sejauhs manas pegawais memeliharas hargas sdiri, 

namas baiks dans kerjasamas diantaras rekans kerjas dans 

sbawahan. 

B. Penelitians Terdahulus 

Tabels 2.1 Penelitians Terdahulus 

Nos Penelitis Juduls penelitis Hasils 

1. Ammara 

Khairani 

Lubis 

(2019) 

Pengaruh kompetensi, 

disiplin kerja dan 

lingkungan kerja 

terhadap kinerja 

pegawai pada dinas 

komunikasi dan 

informatika kota 

Medan 

Hasils daris penelitians inis 

menunjukkan kompetensi, 

disiplins dans lingkungans 

kerjas berpengaruhs positifs 

dans signifikans terhadaps 

kinerjas pegawais padas 

Dinass Komunikasis dans 

Informatikas Kotas 

sMedan. 

 

2. Marten 

Wakdomi; 

Lucky 

O.H. 

Dotulung; 

Merinda H. 

Pengaruh kompetensi, 

disiplin kerja dan 

lingkungan kerja 

terhadap kinerja 

pegawai  pada dinas 

pengadilan penduduk 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

kompetensi, disiplin kerja 

dan lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 
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Ch. 

Pandowo 

(2022) 

dan keluarga  

berencana kota Sorong 

Papua Barat. 

 

pegawai pada BPPKB kota 

sorong.  

3. Memed 

Erwansyah; 

Hj. 

Sulastini; 

Hereyanto 

(2018) 

Pengaruh kompetensi, 

disiplin kerja; dan 

lingkungan kerja 

terhadaps kinerjas 

pegawais (surveys 

padas sPT. Banks 

Negaras Indonesias 

(persero) Tbks kantors 

cabangs Muaras 

Tewehs Kabupatens 

Baritos sUtara. 

1. Secara parsial 

kompetensi, disiplin 

kerja dan 

lingkungan kerja 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

2. Secara simultan 

kompetensi, disiplin 

kerja dan 

lingkungan kerja 

berpengaruh secara 

signifikans 

terhadaps kinerjas 

spegawai. 

 

4. Meri 

Revita 

(2019) 

Pengaruhs 

skompetensi, disiplins 

kerjas dans 

lingkungans kerjas 

terhadap kinerja 

pegawai pada dinas 

energi dan sumber 

daya mineral 

Kabupaten Sigi 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

sKompetensi, disiplins 

skerja, dans lingkungans 

kerjas secaras simultans 

berpengaruhs signifikans 

terhadapskinerjas pegawais 

di dinass energis dans 

sumbers dayas minerals 

Kabupatens sSigi. 
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C.  Kerangka Berpikir 

Gambar 1.1 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dinass Komunikasis dans Informatikas Kotas 

Makassar 

Kesimpulans 

Analisiss 

Deskriptif 

Analisis Regresis 
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Rekomendasis 

Kompetensi (X1) 

Disiplins Kerja (X2) 

Lingkungan kerja (X3) 

 

Metodes Analisiss 

Kinerjas Pegawais (Y) 
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D. Hipotesiss 

Berdasarkans uraian kajian empiris dam kerangka pemikiran dis satas, 

makas penelitis mengajukans beberapas hipotesiss dalams penelitians inis 

sebagais sberikut: 

H1 : Diduga bahwa Kompetensi  berpengaruhs positifs dans signifikans  

terhadaps kinerjas pegawais pada Kantor Dinass Komunikasi dan Informatika 

Kota Makassar. 

H2 : Diduga bahwa Disiplin kerjas berpengaruhs positifs dans signifikans 

terhadaps kinerjas pegawais pada Kantor Dinass Komunikasi dans Informatika 

Kotas Makassar. 

H3 : Diguga bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikans 

terhadaps kinerjas pegawais padas Kantors Dinass Komunikasi dans 

Informatika Kota Makassar. 

H4 : Diguga bahwa Kompetensi, Disiplin Kerjas dans Lingkungans Kerjas 

berpengaruhs simultans  terhadaps kinerjas pegawais padas Kantors Dinass 

Komunikasi dan Informatika Kotas sMakassar. 
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BABs IIIs 

METODE PENELITIANs 

A. Jeniss Penelitians   

Dalam penelitians ini, agar mempermudah seorang peneliti 

membutuhkan metode penelitian kuantitatif yang dimana metode tersebut 

peneliti mengambil sampel tertentu dari hasil wawancara ataupun observasi 

yang kemudian dijadikan beban peneliyian. Menurut (Sugiyono, 2014 : 14), 

penelitians kuantitatifs adalahs metodes penelitians yangs berlandaskans padas 

filsafats spositivisme, digunakans untuks menelitis padas populasis dans 

sampels stertentu, pengumpulans datas menggunakans instruments spenelitian, 

analisiss datas bersifats skuantitatif/statistik dengans tujuans untuks mengujis 

hipotesiss yangs telahs sditerapkan. Di dalam penelitians kuantitaif ini 

digunakan dua jenis variable, yaitu variable independennya (bebas) adalah 

Kompetensi (  ), Disiplin Kerja (  ), Lingkungan Kerja (X3) dan variable 

dependennya (terikat) adalah Kinerja Karyawan (Y).  

B. Lokasis penelitians 

Penelitians inis dilakukans di Kantor Dinass Komunikasis dans 

Informatikas Kotas Makassars yangs berlokasi dis jalan A.P.Pettaranis No.62, 

sTamamaung, Panakukang, Kotas sMakassar, Sulawesis sSelatan. Responden 

yang digunakan yaitu pegawai Kantors Dinass Komunikasis dans Informatikas 

Kotas sMakassar. 
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Waktu penelitians akans dilaksankan pada bulans Maret sampais 

dengans Aprils s2023. 

C. Populasis dans Sampels  

Populasis adalah sekelompoks sorang, kejadians ataus segalas sesuatus 

yangs mempunyais karakteristiks stertentu, sedangkans sampels adalahs 

bagians daris populasis yangs diambils melaluis cara-caras tertentus yangs 

jugas dimilikis karakteristiks stertentu, jelass dans lengkaps yangs dianggaps 

bisas mewakilis spopulasi. Populasis dalams penelitianss inis adalahs 

Pegawais Negeris sSipil (PNS) padas Kantors Dinass Komunikasis dans 

Informatikas Kotas Makassar yangs berjumlahs 50 sorang. 

Sampels ataus contohs Sebagians daris populasis yangs karakteristiknyas 

hendaks ditelitis (sugiono 2014). Sampels yangs sbaik, yangs kesimpulannyas 

dapats dikenakans padas spopulasi, adalahs sampels yangs bersifats 

representative ataus yangs dapats menggambarkans karakteristiks spopulasi. 

Melihats jumlahs populasis yangs tidaks besar, makas sampels ditariks 

dengans menggunakans samplings sjenuh, yangs semuas anggotas populasis 

menjadis sampels sebanyaks 50 sorang. 

D. Instrumens Penelitians 

Menuruts (Yusuf, 2013) secaras umums instrument penelitians yangs 

dapats digunakans penelitis dalams penelitians kuantitatifs sebagais sberikut: 

1. Kuesioners 

Kuesioner berasals daris Bahasas latins : sQuestionnaire, yangs berartis 

rangkaians pertanyaans yangs berhubungans dengans topiks tertentus 
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diberikans kepadas sekelompoks individus dengans maksuds untuk 

memperolehs sdata. Kuesioners lebihs popular dalams penelitians 

disbanding daris jeniss instrument yangs slain, karenas dengans 

menggunakans  Caras inis dapats dikumpulkans informasis yangs lebihs 

banyaks dalams waktus yangs relative spendek, dengans biayas yangs 

lebihs rendahs dibandingkans dengans apabilas penelitis menggunakans 

wawancaras ataus Tekniks slain. 

2. Skalas 

Tekniks skalas serings digunakans dalams pengumpulans sdata, Tekniks 

inis akans memberikans hasils yangs cukups berartis kalua penelitis dapats 

memilihs tipes yangs tepats sesuais dengans jeniss datas yangs 

dikumpulkans sertas tujuans penelitians yangs telahs sdirumuskan. 

Karenas itus gunakans skalas yangs mempunyais validitass yangs stinggi, 

reabilitasnya yangs sandal, dans utilitass yangs sbaik.  

E. Variabel Peneltian 

Dalam penelitians inis terdapat 4 Variabels yaitu 3 Variabels 

Independens dan 1 Variabels sDependen. Variabel tersebut dijabarkan 

sebagais sberikut : 

1. Variabels Independen (Bebas) yaitu : 

a) Kompetensi (X1) adalahs suatus kemampuans dans keahlians yangs 

dimilikis olehs setiaps individus dalams melakukans suatus tugass 

ataus pekerjaans padas bidangs stertentu, sesuais denga jabatans yangs 

sudahs sdiberikan. 
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b) Disiplin Kerja (X2) adalah sikaps smenghargai, smenghormati, taats 

dans patuhs terhadaps peraturan-peraturan yang berlaku di instansi. 

c) Lingkungan Kerja (X3) Lingkungans kerjas adalah keadaans ataus 

suasana tempats dimanas pegawai melaksanakans malaksanakan 

tugass dans tanggung jawabnya. 

Variabel ini merupakan Variabel yang mempengaruhi variabel lainnya. 

2. Variabel Dependen (Terikat)  yaitu : 

a) Kinerjas Karyawans (Y) Kinerja pegawai adalah hasils kinerja 

seorangs pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggungs jawabs 

yangs telahs diberikans kepadanyas baik secaras skualitas, skuantitas 

sdan sketepatan swaktu. 

Variabel yang dipengaruhi oleh Variabel Independen. Variabel ini 

biasanya menjadi titik fokus atau topik dalam penelitian. 

F. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, agar mempermudah seorang peneliti 

membutuhkan jenis data penelitian kuantitatif yang dimana data tersebut 

berupa angka-angka yang berasal dari suatu perusahaan 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Dataa primera merupakana sumbera data apenelitian yanga diperoleha 

secaraa langsunga dari ssumber aasli (tidak melalui perantara). Dataa 
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primera yang digunakana dalama penelitiana ini adalaha hasila 

pengisiana kuesionera oleha aresponden, yaitua pegawaia Kantora 

Dinasa Komunikasia dan Informatikaa Kotaa Makassar. 

b. Data sekunder 

Dataa sekundera yaitua dataa yanga diperoleha secaraa tidaka 

langsunga ataua melaluia pihaka lain, atau alaporan ahistoris yanga 

telaha disusuna dalama arsipa yanga dipublikasikans ataus tidak. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Tekniks pengumpulans datas dimaksudkans untuks memperolehs 

bahan-bahans yang srelevan, akurats dan sterpercaya. Teknik spengumpulan 

datas padas penelitians inis sadalah: 

1. Pengamatan atau observasi, dengan menggunakan pengamatan langsung 

pada objek penelitian. 

2. Kuesioner atau angket 

Kuesioners merupakans suatus alats pengumpulan data yang berupa 

serangkaians pertanyaans tertuliss yangs diajukans kepadas respondens 

untuks mendapatkans jawabans secaras tertuliss juga. Peneliti 

menggunakans skala likert (1-5), dimana nialai 1 adalah pernyataans 

sangats tidaks setujus dan nilai 5 adalah pernyataans sangats ssetuju. 

Ukurans skalanyas sebagais berikut: 

1 = Sangat tidak setuju   4 = Setuju 

2 = Tidak setuju    5 = Sangat setuju 

3 = Netral 



 
 

 

47 

3. Tinjauan Pustaka, dengan menggunakan Teknik secara tidak langsung 

yang ditunjukkan kepada subjek penelitian untuk mendapatkan informasi. 

H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Metode ini mengacu pada gambaran statistic yang membantu 

memahami detai data dengan meringkas dan menemukan pola dari sampel 

data tertentu. Tujuan metode deskriptif adalah untuk menguraikan suatu 

permasalahan secara jelas, akurat, dan sistematik berdasarkan fakta yang 

ada di lapangan. 

Menuruts Sugiyonos (2014:147), metodes yangs bertujuans 

mengubahs kumpulans datas mentahs menjadis bentuks yangs sudahs 

dipahamis dengans caras mendeskripsikans ataus menguraikans datas 

yangs telahs terkumpuls dans selanjutnyas menganalisiss datas dengans 

analisiss yangs diolahs dengans programs SPSSs fors windowss yangs 

manas analisiss tersebuts akans dibentuks skesimpulan. 

Dalam penelitian ini juga digunakan uji asumsis klasiks dilakukans 

untuks melihats atau mengujis suatus models yangs termasuks layaks ataus 

tidaks digunakans dalams penelitian. Adapuns kriterias persyaratans 

asumsis klasiks yangs haruss dipenuli models regresis linears bergandas 

sebelums datas tersebuts dianalisiss adalahs sebagais berikut: 

a. Uji Normalitas 

Ujis normalitass dilakukans untuks mengetahuis normals atai 

tidaknyas suatu data penelitians karenas datas yangs berdistribusis 
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normals bisas dianggaps dapats mewakilis populasi. Asumsis 

normalitass akans terpenuhis jikas datas menyebars disekitars gariss 

diagonals dans mengikutis arahs garis. Uji normalitass jugas dapats 

dilakukans melaluis ujis Kolmogorov-Smirnov. Jika nilais Sig. padas 

ujis Kolmogorov-Smirnovs lebeihs besars daris 0,05, makas datas 

tersebur dapats dikatakans berdistribusi snormal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuans mengujis apakahs dalams 

models regresis terjadis ketidaksamaans daris residuals satus 

pengamatans ke pengamatans yangs slain. Jikas variences daris 

residuals satus pengamatans ke pengamatans lains stetap, makas 

disebuts homoskedastisitass dans jikas berbedas disebuts 

sheterokedastisitas. Models regresis yangs baiks adalahs 

homoskedastisitass ataus tidaks terjadis heteroskedastisitass (Ghozali, 

2012:134) 

Dalams penelitians inis caras untuks mendeteksis adas ataus 

tidaknyas heteroskedastisitass dengans menggunakans unis metodes 

glejser, ujis heterokedastisitass dengans menggunakans ujis metodes 

glejsers dilakukans dengans meregresikans semuas variabels bebass 

terhadaps nilais mutlaks sresidualnya. Gejalas heteroskesdastisitass 

jugas ditunjukkans apabilas hasils ujis glejsers kurangs daris ataus 

samas dengans 0,05 makas dapats disimpulkans bahwas datas 
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mengalamis heteroskedastisitass dans sebaliknyas (Ghozali, 

2011:143).  

c. Uji Multikolinearitas 

Ujis multikolinearitass bertujuans untuks mengetahuis hubungans 

diantaras variabels bebass memilikis masalahs multikoliaritass ataus 

stidak. Multikolinearitass adalahs korelasis yangs sangats tinggis ataus 

sangats rendahs yangs terjadis padas hubungans diantaras variabels 

bebas. Pengujians multikolinearitass dapats dilakukans dengans 

melihats variancee Inflations Factors (VIF). Batasans yangs umums 

dipakais untuks menunjukkans adanyas multikolinearitass adalahs 

nilais toleransis lebihs besars daris 0,10 ataus samas dengans nilais 

VIFs lebihs kecils daris 10.  

2. Analisiss Regresis Linears Bergandas 

Untuks mengetahuis pengaruhs antar variabels dalams penelitians inis 

menggunakans model regresis linears sberganda. Menuruts Sugiyonoa 

(2017:275) persamaans regresis linears bergandas dapats dirumuskans 

ssebagai sberikut: 

 

Keterangan : 

Y  = Kinerjas Karyawans 

b  = Koevisiens Variabels 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
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a  = Konstantas 

X1  = Kompetensi 

X2  = Disiplins Kerjas 

X3 = Lingkungan sKerjas 

E  = Errror 

Dalams penelitians ini akan dilakukan uji hipotesis agars penelitians 

inis lebihs terarahs dans tidaks menyimpangs daris standar korelasi. Uji 

yangs dilakukan dalam penelitian ini yaitu ujis ssimultan (Uji F),  ujis 

persials (Uji T) dans ujis koefisiens sdeterminasi . 

a. Uji F (simultan) 

Ujis Fs digunakans untuks mengetahuis pengaruhs signifikan 

terhadap pengaruhs variable independents secaras Bersama-samas 

terhadaps variable sdependen. Pengujians inis dilakukans padas 

tingkats keyakinans 95% dengans ketentuans sebagais sberikut:  

a) Jikas tingkats signifikansis lebihs besars 0,05 makas dapats 

disimpulkans bahwas Ho diterima, sebaliknyas Ha sditolak. 

b) Jikas tingkats signifikansis lebihs kecils 0,05 makas dapats 

disimpulkans bahwas Ho sditolak, sebaliknyas Ha sditerima. 

b. Uji T (persial) 

Digunakans untuks mengujis variables independents secaras 

persials terhadaps variables sdependen. Pengujians inis dilakukans 

dengans ujis T padas tingkats keyakinans 95% dengans ketentuans 

sebagais sberikut: 
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a) Jikas tingkats signifikansis lebihs besars 0,05 makas dapats 

disimpulkans bahwas Ho sditerima, sebaliknyas Has sditolak. 

b) Jikas tingkats signifikansis lebihs kecils 0,05 makas dapats 

disimpulkans bahwas Hos ditolak, sebaliknyas Ha sditerima. 

c. Uji Koefisien determinasi (  ) 

Koefisiens determinasis digubakans untuks mengetahuis 

persentases sumbangans pengaruhs variables bebass secaras serentaks 

terhadaps variables sterikat. Koefisiens inis menunjukkans seberapas 

besars persentases variasis variables bebass yangs digunakans dalams 

models mampus menjelaskans variasis variables terikat.  

Koefisiens determinans (  ) berkisars antaras 0 (nol) sampais 

dengans 1 (satu), (0≤  ≤1). Apabilas determinasis semakins kecils 

(mendekatis nol), makas dapats dikatakans bahwas pengaruhs 

variables bebass terhadaps variables terikats semakins skecil. Hals 

inis berartis models yangs digunakans tidaks kuats untuks 

menerangkans pengaruhs variables bebass terhadaps variables terikat. 

Apabilas determinasis semakins mendekatis 1. Makas 

pengaruhs variables bebass terhadaps variables terikats semakins 

besar. Hals inis berartis models yangs digunakans semakins kuats 

untuks menerangkans pengaruhs variables bebass (kompetensi, 

disiplin kerja dan lingkungan kerja) terhadaps variables terikat 

(kinerja pegawai).  
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I. Defenisis Operasionals 

TABELs 3.1 

DEFENISIs OPERASIONALs 

Variabel Indikator Defenisis 

Kompetensi 

(X1) 

Pengetahuan  Merupakan suatu kemampuans yangs 

harus dimilikis olehs pegawais 

KOMINFO Makassar dalams 

mengidentifikasi setiaps pekerjaans 

yang diberikan. 

 Pemahaman Merupakan suatu kemampuan setiap 

pegawai KOMINFO untuk 

memahami dengan baik setiap 

pekerjaan yang diberikan sesuai 

dengan bidangnya masing-masing. 

 Kemampuan/keterampilan Merupakan kemampuan setiap 

pegawai KOMINFO untuk 

melakukan suatu pekerjaan dengan 

baik, cepat dan tepat. 

 Nilai Merupakan kemampuan pegawai 

KOMINFO untuk berperilaku jujur, 

terbuka dan tanggap terhadap 

pekerjaan yang telah diberikan. 

 Sikap Merupakan kemampuan pegawai 

KOMINFO untuk bertanggung jawab, 

teliti dan melaksanakan pekerjaan 

dengan tepat waktu. 

 Minat Merupakan ketertarikan setiap 

pegawai KOMINFO dalam 

melakukan setiap pekerjaan. 

Disiplin Kerja 

(X2) 

Kehadiran Merupakan keberadaan pegawai 

KOMINFO di tempat kerja yang 

dibuktikan dengan absensi kehadiran. 

 Ketaatan pada peraturan 

kerja 

Merupakan kemampuan pegawai 

dalam memahami dan menaati setiap 

peraturan yang telah ditetap pada 

KOMINFO.  

 Ketaatan pada standar 

kerja 

Merupakan kemampuan pegawai 

KOMINFO untuk bertanggungjawab 

terhadap tugas yang telah diberikan. 

 Tingkat kewaspadaan 

tinggi 

Meruapakan kemampuan pegawai 

KOMINFO untuk berhati-hati dan 

teliti dalam melakukan pekerjaan 

serta dalam menggunakan setiap 
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peralatan kantor. 

 Bekerja etis Merupakan kemampuan setiap 

pegawai KOMINFO untuk selalu 

menjaga sikap terhadap pimpinan 

maupun sesama rekan kerja. 

Lingkungan 

Kerja (X3) 

Suasana kerja Merupakan kondisi disekitar 

KOMINFO yangs kondusifs sangats 

mendukungs kelancarans dalams 

pegawai melaksanakans spekerjaan. 

 Hubungan dengan rekan 

kerja  

Merupakan kemampuan pegawai 

KOMINFO dalam menjaga dan 

menjalin kerjsama yangs baiks 

dengans pimpinans maupuns sesame 

rekans skerja. 

 Tersedianya fasilitas kerja Fasilitas di KOMINFO sudah 

memadai hal ini dapat membantu 

pegawai dalam penyelesaian 

pekerjaan. 

 Pencahayaan Pencahayaan di KOMINFO sangat 

memadai hal ini membuat pegawai 

nyaman dalam menyelesaikan setiap 

pekerjaan yang telah diberikan. 

 Sirkulasi udara Ventilasi udara dan tanaman di 

KOMINFO sangat memadai hal ini 

membuat pergantian udara sangat 

lancar. 

 Keamanan Keamanan di KOMINFO lumayan 

memadai hal ini didukung dengan 

adanya CCTV untuk melindungi asset 

dan fasilitas di kantor. 

Kinerja 

Pegawai (Y) 

Kualitas  Merupakan kemampuan setiap 

pegawai KOMINFO dalam 

menyelesaikans pekerjaans dengans 

baiks sesuais dengans waktus yangs 

telahs sditetapkan. 

 Kuantitas Merupakan kemampuan pegawai 

KOMINFO dalam menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan target yang 

telah ditetapkan oleh kantor. 

 Ketepatan Waktu Merupakan mempuan pegawai 

KOMINFO dalam menyelesaikan 

pekerjeaan dengans tepats waktus 

dans bekerjas sesuais dengans jams 

skerja. 

 Efektivitas biaya Kemampuan semua struktur 

KOMINFO dalam mengelola biaya 
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baik biaya masuk maupun biaya yang 

dikeluarkan. 

 Butuh pengawasan Setiap pegawai pada KOMINFO 

membutuhkan pengawasan agar 

setiap pekerjaan terlaksana dengan 

baik dan tepat. 

 Dampak antar individu Merupakan kemampuan pegawai 

KOMINFO untuk saling membantu 

dalam menyelesaikan pekerjan yang 

telah diberikan. 
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BABs IVs  

HASILs PENELITIANs DANs PEMBAHASANs 

A. Gambarans Umums Lokasis Penelitians 

Dinass komunikasis dans informatikas kotas makassars merupakan 

instansi pemerinta yang bergerak dan berfokuas pada kegiatan penelitian dan 

pengembangan bidang komunikasi dan informatika. Sebelumnya dikenals 

sebagais dinass informasis dans komunikasis kotas sMakassar, kinis telahs 

berubahs menjadis dinass informasis dans komunikasi. Perubahans ini 

berdasarkans Peraturans Daerahs (perda) Kota Makssar 2009 No. 3. Tentangs 

pembentukans dans strukturs organisasis otonomis daerahs Kotas Mkassar. 

Pertimbangan di balik perubahan ini memerlukan koordinasi dan perubahan 

kepada otoritas perangkats daerahs kotas Makassars berdasarkans peraturans 

pemerintahs nomors 41 Tahun 2007 tentangs organisasis perangkats daerahs 

dalams rangkas penyelenggaraans operasionals pemerintahs sdaerah. 

Peraturan daerah pasal 21 tahun 2009 menyebutkan bahwa kementrian 

komunikasis dans informatikas mempunyais tugass pokoks smerumuskan. 

Pengembangans dans pengelolaans kebijakans di bidangs komunikasis dan 

informasi, meliputis pengembangans informasi, aplikasis dans stelematika, 

pemanfaatan smedia, pemberdayaans skelembagaan, poss dans 

stelekomunikasi. 

1. Visi dan misi Dinass Komunikasis dans Informatikas Kotas 

Makassars 

sVisi : 
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“Terwujudnyas Makassars Smarts Citys berbasiss teknologis informasis 

dans sKomunikasi” 

Maknas pokoks yangs terkandungs dalams visis tersebuts antaras slain: 

a) Makassars Smarts Citys  adalahs kotas yangs lebihs scerdas, yaitus 

layaks shuni, sefisien, dans sberkelanjutan. Smarts citys palings tidaks 

meliputis enams dimensis yaitus sekonomi, smobilitas, slingkungan, 

smanusia, skehidupan sdan spemerintahan. 

b) Pelayanans informasis dans skomunikasi,adanyas pelayanans 

informasis dans komunikasis yangs disebarluaskans melaluis berbagais 

medias dans teknologis sterkini, merupakans suatus syarats mutlaks 

untuks dapats mencapais sasarans pembangunans yangs telahs 

ditetapkans menujus masyarakats majus dans smandiri. 

Misi: 

1. Meningkatkans kualitass pelayanans publikasis yangs professional 

berbasiss teknologis sinformasi. 

2. Meningkatkans kapasitass dans kualitass infrastrukturs jaringans 

untuks pelayanans teknologis informasis dans skomunikasi. 

3. Meningkatkans kualitass system aplikasis yangs terintegrasis disemuas 

lembagas spemerintahan. 

4. Meningkatkans Kerjasamas dans skemitraan Bersamas komunitass 

tekonologi informasis berbasiss potensis slokal. 

5. Meningkatkans kualitass sumbers dayas manusias (SDM) dis bidangs 

teknologis informasis dans skomunikasi. 
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2. Sejarah instansi 

Dinass Informasis dans Komunikasis Kotas Makassar, bergantis 

wajahs Jikas sebelumnyas dikenals sebagais Dinass Informasis dans 

Komunikasis Kotas Makassar, kinis berubahs menjadis Dinass 

Komunikasis dans Informatika. Perubahans inis didasarkans padas 

Peraturans daerahs (Perda) Kotas Makassars No. 3 Tahun 2009 tentangs 

Pembentukans dans Susunans Organisasis Perangkats Otonomis Daerahs 

Kotas Makassar. Adapuns pertimbangans yangs melataris perubahans inis 

adalah, bahwas dalams rangkas penyelenggaraans urusans pemerintahs 

daerah, diperlukans penyesuains dans perubahans terhadaps kelembagaans 

perangkats daerahs Kotas Makassar, berdasarkans Peraturans Pemerintahs 

Nos 41s Tahuns 2007s tentangs Organisasis Perangkats Daerah. 

Padas pasals 21 Perdas No. 3 Tahuns 2009 disebutkans bahwas 

Dinass Komunikasis dan Informatikas mempunyais tugass pokoks 

merumuskan. Membina, dan mengendalikans kebijakans di bidang 

komunikasis dan sinformasi, smeliputi, spengembangan sinformasi, 

aplikasis dans stelematika, pendayagunaans smedia, pemberdayaans 

kelembagaans sertas poss dans stelekomunikasi. 
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3. Struktur Organisasi instansi 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

    

4. Bidang usaha/Bagian 

a. Kepala Dinas 

Kepalas Dinass mempunyais tugass pokoks membantus 

Gubernurs menyelenggarakans urusans pemerintahans bidangs 

Komunikasi, sInformatika, sStatistik, sdan Persandians yangs 

menjadis kewenangans Daerahs dans tugass pembantuans yangs 

ditugaskans kepadas Pemerintahs Daerah. 

b. Sekretaris 
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Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris yang mempunyais 

tugass membantus Kepalas Dinass dalams mengoordinasikans 

kegiatan, memberikans pelayanans tekniss dans administrasis 

penyusunans program, spelaporan, sumum, skepegawaian, 

shukum, dan keuangans dalams lingkungans Dinas. Berikut ini 

beberapa sub bagian yang membantu sekretaris dalam menjalankan  

tugasnya yaitu: 

1) Subs bagians programs dipimpins olehs kepalas subs bagians 

yangs mempunyais tugass membantus sekretariss dalams 

mengumpulkans bahans dans melakukans penyusunans 

program, penyajians datas informasi, sertas penyusunans 

laporan. 

2) Subs bagians umum, kepegawaian, dan hukums dipimpins 

olehs kepalas subbagians yang mempunyais tugass membantus 

sekretariss dalams mengumpulkans bahans dans melakukans 

urusans ketatausahaan, administrasis pengadaan, pemeliharaans 

dan penghapusans sbarang, urusans rumahs tanggas sertas 

mengelolas administrasis kepegawaians dans hukum. 

3) Subs bagians keuangans dipimpins olehs kepalas subbagians 

yangs mempunyais tugass membantus sekretariss dalams 

mengumpulkans bahans dan melakukans pengelolaans 

administrasis dan pelaporans keuangan. 



 
 

 

60 

c. Bidangs hubungans smasyarakat, informasis dans komunikasis 

publiks 

Bidangs Hubungans sMasyarakat, Informasis Dans 

Komunikasis Publiks dipimpins olehs Kepalas Bidangs yangs 

mempunyais tugass membantus Kepalas Dinass dalams 

mengoordinasikan, merumuskans dans melaksanakans kebijakans 

tekniss hubungan masyarakat, informasi dan komunikasi publik. 

Berikut ini bagaian-bagian yang terdapat dalam hubungan masyarakat 

yaitu: 

1) Seksis pengelolaans dans penyediaans informasis dipimpins olehs 

kepalas seksis yangs mempunyais tugass membantus kepalas 

bidangs hubungans smasyarakat, informatika dans skomunikasi 

public dalams melakukans penyiapans bahans perumusans dans 

pelaksanaans kebijakans tekniss pengelolaans dans penyediaans 

sinformasi. 

2) Seksis pengelolaans medias komunikasis public dipimpins olehs 

kepalas seksis yangs mempunyais tugass membantus kepalas 

bidangs hubungans smasyarakat, informasis dans komunikasis 

public dalams melakukans penyiapans bahans perumusans dans 

pelaksanaans kebijakans tekniss pengelolaans medias komunikasis 

spublik. 

3) Seksis layanans informasis public dipimpins olehs kepalas seksis 

yangs mepunyai tugass membantus kepalas bidangs gubungan 
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smasyarakat, informasis dans komunikasi publiks dalams 

melakukans penyiapans bahans perumusans dans pelaksanaans 

kebijakans tekniss layanans informasis spublik.  

d. Bidangs aplikasis dans informatikas 

Bidang Aplikasi Dan Informatikas dipimpins olehs Kepalas 

Bidangs yangs mempunyais tugass membantus Kepalas Dinass dalams 

mengoordinasikan, merumuskans dans melaksanakans kebijakans 

tekniss aplikasi dan informatika. Berikut ini seksi-seksi yang terdapat 

pada bidang aplikasi dan informatika yaitu: 

1) Seksis pirantis kerass dans infrastrukturs jaringans dipimpins olehs 

kepalas seksis yangs mempunyais tugass pokoks membantus 

kepalas bidangs aplikasis dans informatikas dalams melakukans 

penyiapans bahans perumusans dan pelaksanaans kebijakans 

tekniss pirantis kerass dans infrastukturs jaringan. 

2) Seksis pirantis lunaks dan pengembangans aplikasis dipimpins 

olehs kepalas seksis yangs mempunyais tugass pokoks membantus 

kepalas bidangs aplikasis dans informatikas dalams melakukans 

penyiapans bahans perumusans dans pelaksanaans kebijakans 

tekniss pirantis lunaks dans pengembangans aplikasi. 

3) Seksis pengelolaans datas dans e-Governments dipimpins olehs 

kepalas seksis yangs mempunyais tugass pokoks membantus 

kepalas bidangs aplikasis dans informatikas dalams melakukans 
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penyiapans bahans perumusans dans pelaksanaans kebijakans 

tekniss pengelolaans datas dans e-government.  

e. Bidang statistik 

Bidangs Statistiks dipimpins olehs Kepalas Bidangs yangs 

mempunyais tugass membantus Kepalas Dinass dalams 

mengoordinasikan, merumuskans dans melaksanakans kebijakans 

tekniss statistiks ssektoral. Berikut ini terdapat beberapa seksi yang 

terdapat pada bagian bidang statistic yaitu: 

1) Seksi ekonomi dipimpind olehs kepalas seksis yangs mempunyais 

tugass membantus kepalas bidangs statistiks dalam smelakukand 

penyiapans bahans perumusans dans pelaksanaans kebijakans 

tekniss statistiks ekonomi. 

2) Seksis sosials budayas dipimpins olehs kepalas seksis yangs 

mempunyais tugass membantus kepalas bidangs statistiks dalams 

melakukans penyaiapans bahans perumusans dans pelaksanaans 

kebijakans tekniss sosials sbudaya. 

3) Seksis spolitik, shukum, keamanans dans ketertibans masyarakats 

dipimpins olehs kepalas seksis yangs mempunyai tugas pokok 

membantus kepalas bidangs statistiks dalams melakukans 

penyiapans bahans perumusans dans pelaksanaans kebijakans 

tekniss statistic spolitik, shukum, keamanans dans ketertibans 

smasyarakat. 

f. Bidang persandian 
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 Bidangs Persandians dipimpins olehs Kepalas Bidangs yangs 

mempunyais tugass membantus Kepalas Dinass dalams 

smengoordinasikan, merumuskans dans melaksanakans kebijakans 

tekniss persandians meliputis tatas kelolas spersandian, pengamanans 

persandians dans sinformasi, dans pengawasans dans evaluasis 

penyelenggaraanpersandian. Berikut ini terdapat beberapa seksi pada 

bagian bidang persandian: 

1) Seksis tatas Kelolas persandians dipimpins olehs kepalas seksis 

yangs mempunyais tugass membantus kepalas bidangs persandians 

dalams melakukans penyiapans bahans perumusans dans 

pelaksanaans kebijakans tekniss tatas Kelolas spersandian. 

2) Seksis pengamanans persandians dans informasis dipimpins olehs 

kepalas seksis yangs mempunyais tugass membantus kepalas 

bidangs persandians dalams melakukans penyiapans bahans 

perumusans dans pelaksanaans kebijakans tekniss pengamanans 

persandians dans sinformasi. 

3) Seksis pengawasans dan evaluasis penyelengaraan persandians 

dipimpins olehs kepalas seksis yangs mempunyais tugass 

membantus kepalas bidangs persandians melakukans penyiapans 

bahans perumusans dan pelaksanaans kebijakans tekniss 

pengawasan dan evaluasi penyelenggaraan persandian. 
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B. Hasil Pengujian Hipotesis 

1. Deskripsi Data Responden 

TABEL 4.1 

JUMLAH PEGAWAI, JENIS KELAMIN DAN TINGKAT 

PENDIDIKAN 

JK Jumlah Tingkat Pendidikan 

SLTA/Sederajat D3 S1 S2 

L 15     13 2 

P 35 1 2 32   

Jumlah 50 1 2 45 2 

         Sumber: Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Makassar 

  Berdasarkans tabels 4.1 total pegawai Dinass Komunikasis dans 

Informatikas  Kotas Makassars berjumlah 50 pegawai, dimana terdapat 15 

orang laki-laki dan 35 orang perempuan. 

Data dalams penelitians inis merupakan datas primers yangs 

diberikans langsungs kepadas responden dalam bentuk kuesioner. Jumlahs 

kuesioners yangs disebarkans sebanyaks 50 skuesioner. Berikut ini 

penelitis menyajikans data kuesioner yang telah disebarkan: 

TABEL 4.2 

SAMPEL DAN TINGKAT PENGEMBALIAN KUESIONER 

Keterangan  Jumlah 

Penyebarans Kuesioners 50 

Kuesioners yangs Kembalis 50 

Kuesioners yangs dapats diolahs 50 

Tingkats pengembalians 100% 

       Sumber : Data primer yang diolah, 2023 
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Berdasarkans tabels 4.1 dapats dilihats bahwas daris 50 

kuesioners yangs sdisebar, kuesioners yangs Kembalis sebanyaks 50. 

Tingkata pengembalians sebesar 100% yang menunjukkan tingkat 

pengembalian kuesioners padax Kantors Dinass Komunikasis dans 

Informatikas Kotas  Makassars sangats tinggi. 

a. Karakteristiks Respondens Berdasarkans Jeniss Kelamins 

Berikuts inis penelitis menyajikans tabels respondens 

berdasarkans jeniss skelamin: 

TABELs 4.3 

KARAKTERISTIKs RESPONDENs BERDASARKANs JENISs KELAMINs 

Jeniss Kelamins Jumlahs (Orang) Persentases (%) 

Laki-Lakis 15 30% 

Perempuans 35 70% 

Jumlahs 50 100% 

Sumber : Data primer yang diolah, 2023 

  Padas tabels 4.2 menunjukkans bahwas karakteristiks 

respondens berdasarkans jeniss kelamins laki-lakis berjumlahs 15 

orangs (30%) dans respondens dengans jeniss kelamins perempuans 

berkumlahs 35 orangs (70%). Hals inis menunjukkans bahwas 

mayoritass pegawais padas Kantors Dinass Komunikasis dans 

Infmatikas Kotas Makassars yangs lebihs dominans adalahs 

perempuans dengans jumlahs 35 orangs dengans persentases 70%. 

b. Karakteristik respondens berdasarkans usias 
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Berdasarkans hasils penelitians yangs sdilakukan, 

diperolehs datas tentangs usias respondens yangs dapats dilihats 

padas tabels sebagais sberikut: 

TABELs 4.4 

KARAKTERISTIKs RESPONDENs BERDASARKANs USIAs 

Usias Jumlahs (Orang) Persentases (%) 

17-25 Tahuns 9 18% 

26-40 Tahuns 26 52% 

40-50 Tahuns 12 24% 

>50 Tahuns 3 6% 

Totals 50s s100% 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

Padas tabels 4.3 dapats diketahuis bahwas karakteristiks 

respondens berdasarkans usia antaras 17-25 tahuns berjumlahs 9 

orangs (18%), usia 26-40 tahuns berjumlahs 26 orangs (52%), usias 

40-50 tahuns berjumlahs 12 orangs (24%) dans berusias >50 tahuns 

berjumlahs 3 orangs (6%). Hals inis menunjukkans bahwas rata-

ratas pegawais Kantors Dinass Komunikasis dans Informatikas 

Kotas Makassars masihs tergolongs ke dalams usias produktifs 

yaitus usias 25-40 Tahun. Pegawais yangs berusias mulais daris 40 

tahuns ke atass termasuks kes dalams tahaps kemampuans dans 

kemajuans yangs cenderungs menyukais pekerjaans yangs 

menantangs dans mengembangkans kompetensis dalams tugass 

tertentus (spesialisasi) dans mengembangkans inovasis sertas 

skreativitas. 
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c. Karakteristiks Respondens Berdasarkans Pendidikans 

TABELs 4.5 

KARAKTERISTIKs RESPONDENs BERDASARKANs 

PENDIDIKANs 

Pendidikans Terakhirs Jumlahs (Orang) Persentases (%) 

S2 2 4% 

S1 45 90% 

D3 2 4% 

SLTA/Sederajat 1 2% 

Jumlah  50 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

Padas tabels 4.4 di satas, diketahuis bahwas respondens 

yangs berpendidikans S2 sebanyaks 2 orangs (4%), S1 sebanyaks 

45 orangs (90%), D3s sebanyaks 2 orangs (4%) dans 

SLTA/Sederajats sebanyaks 1 orangs (2%). Hals inis menunjukkans 

bahwas pegawais padas Kantors Dinass  Komunikasis dans 

Informatikas Kotas Makassars lebihs banyaks memilikis latars 

belakangs pendidikang S1 daris padas yangs lainnya. 

d. Karakteristik Responden berdasarkan Masa Kerja 

Berdasarkans hasils penelitians yangs dilakukan, diperolehs 

datas tentangs masas kerjas paras respondens yangs dapats dilihats 

padas tabels sebagais sberikut: 
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TABELs 4.6 

KARAKTERISTIKs RESPONDENs BERDASARKANs MASAs 

KERJAs 

Masas Kerjas Jumlahs (Orang) Persentases (%) 

<4 Tahun 22 44% 

6-10 Tahun 15 30% 

11-20 Tahun 8 16% 

>20 Tahun 5 10% 

Jumlah  50 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

Padas tabels 4.5 diatas dapats dilihats bahwas mayoritass 

pegarai pada Kantor Dinass Komunikasis dans Informatikas Kotas 

Makassars masas kerjas lebihs dominans dengans kategoris <5 

tahuns sebanyaks 22 orangs  ataus sebesars 44% responden, masas 

kerjas kategoris 6-10 tahuns sebanyaks 25 orang ataus sebesars 30% 

responden, masa kerja kategori 11-20 tahuns sebanyaks 8 orangs 

ataus sebesars 16% respondens dans kategori masas kerjas >20 

Tahuns sebanyaks 5 orangs ataus sebesars 10% kategori. 

2. Ujis asumsis klasiks 

a. Ujis Normalitass  

sUji normalitass betujuans untuks mengujis datas models 

regresis berdistribusis normals ataus tidaks (Iman Ghozali,2016). 

Padas penelitians ini, ujis normalitass datas dilakukans dengans 

ujis Kolmogorov-Smirnovs dengans menggunakans alats bantus 

sSPSS. Jikas signifikasis >0,05 makas distribusis datas dikatakans 

snormal. Adapuns hasils ujis normalitass dalams tabels sebagais 

berikut: 

TABELs 4.7 

HASILs UJIs NORMALITASs 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 50 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
1.71094338 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .121 

Positive .055 

Negative -.121 

Test Statistic .121 

Asymp. Sig. (2-tailed) .067
c
 

a. Tests distributions iss Normal. 

b. Calculateds froms sdata. 

c. Lillieforss Significances sCorrection. 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

Berdasarkans hasils ujis normalitass padas tabels 4.6 di 

atass menunjukkans bahwas nilais signifikansis ataus Asymp.sig (2-

tailed) lebihs besars daris 0,05 yaitus 0,067 (0,067 > 0,05). Makas 

disimpulkans bahwas datas yangs diujis dalams penelitians inis 

berdistribusis snormal. 

b. Uji Heterokedastisitas  

Tujuans daris ujis heterokedastisitass inis terdapats 

ketidaksamaans varians untuks residus pengamatans dengans 

pengamatans slainnya. Padas penelitians sini, ujis 

heterokedastisitass dilakukans dengans menggunakans alats bantus 

SPSSs versis 23. Untuks mengetahuis adas ataus tidaknyaa 

heterokedastisitasa dengana menghitunga sig t apakaha nilainyaa 
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lebiha kecila ataua lebiha abesar. Jikaa siga t < 0,05 makaa terjadia 

heterokedastisitasa namuna jikaa nilaia siga t > 0,05 makaa tidaka 

terjadis sheterokedastisitas. Untuks lebihs jelasnyas hasils ujis 

heterokedastisitass ditunjukkans padas tabels dibawahs ini: 

TABELs 4.8 

HASILs UJIs HETEROKEDASTISITASs 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

Berdasarkans tabels 4.7 di satas, dapats dilihats padas koloms 

signifikans menunjukkans bahwa snilais signifikans Kompetensi (X1) 

adalah 0,243, nilai signifikan Displin Kerja (X2) adalah 0,238 dan nilai 

signifikan Lingkungan Kerja (X3) adalah 0,767. Inis menunjukkans 

bahwas seluruhs variabels bebass (independent) memilikis nilais 

signifikansi lebih besar dari 0,05, hal ini menandakan tidak terjadinya 

heterokedastisitas. 

c. Uji Multikolinearitas  

Ujis multikolinearitass digunakans untuks melihats apakahs models 

regresis terdapats korelasis antars variabels bebass ataus stidak. Padas 

penelitians ini, ujis multikolinearitass datas dilakukans dengans 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.820 1.630  -1.117 .270 

KOMPETENSI .063 .054 .214 1.182 .243 

DISIPLIN KERJA .092 .077 .216 1.195 .238 

LINGKUNGAN KERJA -.014 .048 -.042 -.298 .767 

a. Dependent Variable: RES2 
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menggunakans alats bantus SPSSs versis 23. Sebuahs models regresis 

yangs baiks seharusnyas tidaks terjadis korelasis antaras variabels bebass 

ataus tidaks terjadis multikolinearitas. Nilais VIFs tidaks lebihs daris 10 

dans nilais tolerances lebihs besars daris 0,10 makas models dapats 

dikatakans terbebass daris multikolinearitas. Untuks lebihs sjelasnya, 

berikuts inis telahs menyajikans datas padas tabels dibawahs ini: 

TABELs 4.9 

HASILa UJIs MULTIKOLINEARITASs 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -1.820 1.630  -1.117 .270   

KOMPETENSI .063 .054 .214 1.182 .243 .568 1.760 

DISIPLIN KERJA .092 .077 .216 1.195 .238 .567 1.763 

LINGKUNGAN KERJA -.014 .048 -.042 -.298 .767 .955 1.047 

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 

Sumber: Data primer yang diolah. 2023 

Berdasarkans tabels 4.8 menunjukkans bahwas nilai VIF 

variabels Kompetensi (X1) adalah 1,760, niali VIF variabel 

Disiplin Kerja (X2) adalah 1,763 dan nilai VIF variabel 

Lingkungan kerja (X3) adalah 1,047. Hal ini menunjukkan bahwa 

semua variabel bebas mempunyai nilais VIFs dis bawahs 10. 

Sehinggas dapats disimpulkans bahwas models regresis padas 

penelitians inis tidaks terjadis multikolinieritass antars variabels 

sbebas. 
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3. Analisis Regresi LinearBerganda 

Analisiss Regresis Linears Bergandas betujuans untuks 

menghitungs seberapas besars pengaruhs variabels bebass terhadaps 

variabels terikat. Dalams penelitians ini, untuks mengetahuis besarnyas 

koefisiens regresis daris variabels bebass yaitus kompetensi, disiplins 

kerjas dan lingkungans kerjas mempunyais pengaruhs yangs signifikans 

terhadaps variabels terikats yaitus kinerjas pegawais padas Kantors Dinass 

Komunikasis dans Informatikas Kotas sMakassar. Analisiss regresis 

linears bergandas dalams penelitians inis menggunakans bantuans 

programs spsss versis 23, yangs dapats disajikans hasils olahans datas 

daris persamaans regresis linears bergandas sebagais berikut : 

TABELs 4.10 

HASILs ANALISIS REGRESI LINEARs BERGANDAs 

 

 

S 

S

su

umber : data primer yang diolah, 2023 

Berdasarkans hasils persamaans daris olahans datas regresis 

bergandas dengans menggunakans SPSSs versis 23, makas dapats 

didaptkans persamaans regresis sebagis sberikut: 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.820 1.630  -1.117 

KOMPETENSI .063 .054 .214 1.182 

DISIPLIN KERJA .092 .077 .216 1.195 

LINGKUNGAN KERJA -.014 .048 -.042 -.298 

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 
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Y = -1,820 + 0,083   + 0,092   + 0,014   + e 

Berdasarkans hasils persamaans yangs diperolehs dapats 

dijelaskans maknas dans artis daris koefisiens regresis untuks masing-

masings variabels kompetensi, disiplins kerjas dans lingkungans kerjas 

yaitus sebagais sberikut: 

1. Nilais konstantas (a) sebesars 1,820 hal ini berarti bahwa apabila 

variabels bebass yaitus skompetensi, disiplins kerjas dans lingkungans 

kerjas dianggaps skonstan, makas nilais variabels terikats yaitus 

kinerjas pegawais (Y) sebesars 1,820. Hals inis menunjukkans bahwas 

dengan sadanyas kompetensis disiplins dans lingkungans kerjas yangs 

kodusifs maka sakan smeningkatkan kinerjas pegawais sebesar 1,820. 

2. Nilais koesfisiens variabels kompetensis (X1) sebesars 0,063 

menunjukkans bahwaz setiap peningkatans kompetensis sebesar 1% 

maka akan meningkatkans kinerjas pegawais sebesars 0,063%. 

3. Nilai koefisiens regresis variabels displins kerjas (X2) sebesars 0,092 

menunjukkans bahwas setiaps peningkatans disiplins kerjas sebesars 

1% , maka akan diikuti oleh peningkatans kinerjas pegawais sebesars 

0,092 persen. 

4. Nilai koefisiens regresis variabels lingkungans kerjas (X3) sebesars 

0,014 yang menunjukkans bahwas setiaps peningkatans dan perbaikans 

lingkungans kerjas yangs semakins kondusifs sebesars 1%, makas 

akan meningkatkans kinerjas pegawais sebesars 0,014% 
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4. Hasils Pengujians Hipotesiss 

a. Ujis Parsials (Uji t) 

Padas penelitians ini, hasils ujis t dilakukans dengans 

menggunakans alats bantus SPSSs versi 23. Uji t digunakans untuk 

mengukurs secaras parsials seberapas besars pengaruhs variabels 

bebass terhadaps variabels terikat dengan smembandingkan nilai t-

hitung dengans nilai t-tabel dalam tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). 

Jika nilai t signifikans < 0,05 maka dapat disimpulkans bahwa 

svariabel independents mempengaruhis variabels dependen.  

Rumus untuk mencari nilai t-tabel; 

t-tabel (df) = n – k 

       = 50 – 4 

       = 46 pada taraf signifikaa 0,05 

t-tabel    = 2,012 

Untuks lebihs jelasnya, hasil perhitungan stabel ujis t 

ditunjukkans padas tabels dibawahs sini. 

TABEL 4.11 

HASIL UJI T 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.853 3.170  -.269 .789 

KOMPETENSI .216 .104 .271 2.073 .044 

DISIPLIN KERJA .520 .149 .457 3.488 .001 

LINGKUNGAN KERJA .200 .094 .215 2.130 .039 

 a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 
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Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

Daris hasils perhitungans nilais t-tabel, makas ditentukans 

nilais t-tabels sebesars 2,012. Hasils pengujians hipotesiss secaras 

parsials melaluis ujis t diperolehs nilats t-hitungs berdasarkans 

nilais koefisiens yangs dapats dilihats padas tabels 4.9 diatas, 

yangs menunjukkans sbahwa: 

a) Ujis pengaruhs variabel skompetensi (X1) terhadaps kinerjas 

pegawais pada sKantor Dinass Komunikasis dan Informatikas 

Kotas sMakassar. Dari hasil penelitian diperoleh nilai   t-hitung 

> t-tabel yaitu (2,073 > 2,012) dengan nilai siginifikansi 

sebesar 0,044 (0,044 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis (H1) “Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kota Makassar”, diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

b) Ujis pengaruhs variabels disiplins kerjas (X2) terhadaps 

kinerjas pegawais padas Kantors Dinass Komunikasis dans 

Informatikas Kotas sMakassar. Daris hasils sperhitungan, 

ternyatas hipotesiss H1s diterimas dan H0 ditolaks karenas 

nilais t-hitungs > t tabels yaitus (3,488 > 2,012) dans nilais 

signifikansis yangs diperolehs adalahs (0,001 < 0,05). Hals inis 

berartis bahwas secaras parsials variabels disiplins 

berpengaruhs signifikans terhadaps kinerjas pegawais padas 
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Kantors Dinass Komunikasis dan Informatikas Kotas 

sMakassar. 

c) Ujis pengaruhs variabels lingkungans kerjas (X3) terhadaps 

kinerjas pegawais padas Kantors Dinass Komunikasis dans 

Informatikas Kotas sMakassar. Daris hasils penelitain 

diperolehs nilais t-hitung > t-tabel yaitu (2,130 > 2,012) dengan 

nilai signifikan sebesar 0,039 (0,039 < 0,05). Maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis (H3) Lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada Kantor Dinas Komunikasi dan Informatika Kota 

Makassar”, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai.  

b. Uji simultan (Uji f) 

Padas penelitians ini, hasils ujis F inis dilakukans dengans 

alats bantus SPSSs versis 23. Uji F dilakukans untuks mengetahuis 

apakahs variabels kompetensis (X1), disiplins (X2) dan 

Lingkungans Kerjas (X3) mampus secaras serentaks ataus secaras 

Bersama-samas (simultan) mempengaruhis Kinerjas Pegawais (Y). 

pengujians inis dilakukans dengans membandingkans nilais F-

hitungs dengans f-tabels padas tingkats error/signifikansis sebesars 

5% (α=0,05) dengans pengambilans keputusans jikas nilais 
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signifikansinyas > 0,05 H0s ditolaks dans jikas nilais 

signifikansinyas < 0,05 makas H0s sditerima. 

  Rumus untuk mencari nilai F-tabel : 

  Df  =  n - k 

   = 50 – 4 

   = 46 

  F-tabel = 2,81 

 Untuks lebihs sjelasnya, hasil uji F dapats dilihats sebagais 

berikut: 

TABEL 4.12 

HASIL UJI F 

S

u

m

b

e

r

: Data Primer yang diolah, 2023 

Pengujian secara simultan pengaruh Kompetensi (X1), 

Disiplin Kerja (X2) dan Lingkungan Kerja (X3). Dari tabel 4.10 

diperoleh nilai F-hitung (18,874) > dari f-tabel (2.81) dan nilai p 

value sebesar        < 0,05. Hals inis dapats disimpulkan sbahwas 

secaras simultans skompetensi, disiplins kerjas dans lingkungans 

kerjas berpengaruhs positifs dans signifikans terhadaps kinerjas 

Pegawais Padas Kantors Dinass Komunikasis dans Informatikas 

Kotas sMakassar. 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 176.561 3 58.854 18.874 .000
b
 

Residual 143.439 46 3.118   

Total 320.000 49    

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 

b. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA, KOMPETENSI, DISIPLIN KERJA 
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c. Uji Determinasi (  ) 

Padas penelitians inis hasils ujis     dilakukans dengans 

menggunakans alats bantus SPSSs versis 23. Tujuans daris hasils 

ujis    inis dilakukans untuks mengetahuis seberapas besars 

variabels independents berpengaruhs terhadaps variabels 

sdependen. Untuks lebihs sjelasnya, hasils ujis    ditunjukkans 

padas tabels dibawahs ini. 

TABEL 4.13 

HASIL UJI DETERMINASI 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

Berdasarkans tabels 4.11 di atass dapats dilihats bahwas 

nilais koefisiens determinasis (  ) sebesars 0,523. Hasils inis 

menunjukkans bahwas 52,3% variabels kinerjas pegawais dapats 

dijelaskans olehs variabels skompetensi, disiplins kerjas sertas 

lingkungans skerja. sedangkans ssisanya 47,7% (100%-52,3%) 

dijelaskans olehs variabels lains yangs tidaks ditelitis dalams 

penelitians sini. 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .743
a
 .552 .523 1.76585 

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA, 

KOMPETENSI, DISIPLIN KERJA 

b. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 
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C.     Pembahasan Hasil penelitian 

1. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kota Makassar 

Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa hipotesis 

(H1) kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Dinas Komunikasi dan Informatika Kota 

Makassar “diterima”. Hal ini ditunjukkan t-hitung sesbesar 2,073 

dengan nilai signifikan lebih besar dari α (0,044 < 0,05). 

2. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kota Makassar 

Hasils penelitians inis menunjukkans bahwas disiplins kerjas 

berpengaruhs positifs dans signifikans terhadaps kinerjas pegawais 

Kantors Dinass Komunikasis dans Informatikas Kotas Makassar. Hal 

inis dibuktikans dengans hasils nilais t-hitungs sebesars 3,488  dengans 

nilais signifikans lebihs besars daris α (0,001 > 0,05). hals inis 

menunjukkans bahwas disiplins kerjas mempunnyais pengaruhs yangs 

positifs dans signifikans terhadaps kinerjas spegawai. Dengans 

sdemikian, semakins baiks dans tingginyas disiplins kerjas spegawai, 

makas kinerjas pegawais Kantors Dinass Komunikasis dans 

Informatikas Kotas Makassars akans semakins smeningkat. 

3. Pengaruhs lingkungan kerja terhadap kinerha pegawai pada Kantor 

Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Makassar 
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Berdasarkans hasils penelitians ini, menunjukkans bahwas 

hipotesiss (H3) Lingkungans Kerjas berpengaruhs positifs dans 

signifikans terhadaps kinerjas pegawais padas Kantors Dinass 

Komunikasis dans Informatikas Kotas Makassars “diterima”. Hals inis 

ditunjukkans t-hitungs sesbesars 2,130  dengans nilais signifikans 

lebihs besars daris α (0.039 < 0,05). 

4. Pengaruhs kompetensi, disiplins kerjas dans lingkungans kerjas secaras 

simultans terhadaps kinerjas pegawais pada Kantor Dinas Komunikasi 

dan Informatika Kota Makassar. 

Berdasarkans hasils penelitians ini, menunjukkans bahwas 

kompetensis (X1), displins kerjas (X2) dans lingkungans kerjas (X3) 

berpengaruhs positifs dans signifikans terhadaps kinerjas pegawais 

padas Kantors Dinass Komunikasis dans Informatikas Kotas 

sMakassar. Hals inis ditunjukkans berdasarkans nilais F-hitungs 

(18,874) > daris F-tabels (2.81) dans nilais Signifikans sebesars 

      < 0,05. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkans hasils analisiss penelitians dans pembahasans diatas, makas 

dapats ditariks kesimpulans sebagais sberikut: 

1. Kompetensis berpengaruhs positifs dans signifikans terhadaps kinerjas 

pegawais Kantor Dinass Komunikasis dans Informatikas Kotas sMakassar, 

dengan demikian hipotesis pertama yang diajukan tidak dapat diterima. 

2. Disiplins Kerjas berpengaruhs postifs dan signifikans terhadaps kinerjas 

pegawais Kantors Dinass Komunikasis dan Informatikas Kotas Makassar, 

dengans demikians dapats dikatakans bahwas hipotesiss keduas yangs 

diajukans dapats diterima. 

3. Lingkungans kerjasberpengaruhs positifs dans signifikans terhadaps 

kinerjas pegawais Kantors Dinass Komunikasis dans Informatikas Kotas 

Makassar, hals inis menunjukkans bahwas hipotesis ketiga yang diajukan 

tidak dapat diterima. 

4. Kompetensii, Disiplins Kerjas dans Lingkungans Kerjas secaras Bersama-

samas (simultan) berpengaruhs positifs dan signifikans terhadaps kinerjas 

pegawais Kantors Dinass Komunikasis dans Informatikas Kotas Makassar, 

dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis keempat yang diajukan 

dapat diterima. 
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B. Sarans 

1. Bagi Kantors Dinass Komunikasis dans Informatikas Kotas Makassars 

Adapuns sarans yangs dapats penelitis berikans bagis pihaks Kantors 

Dinass Komunikasis dans Informatikas Kotas  Makassars terkait sebagais 

sberikut: 

a. Disarankans kepadas pimpinans untuks lebihs dapats memperhatikans 

dans meningkatkans keahlians dans keterampilans pegawai, sebabs 

dengans demikians peningkatans aspeks kompetensis akans 

menimbulkans gairahs kerjas individuals pegawais yangs padas 

akhirnyas akans memacus peningkatans kerja. 

b. Disarankans pulas agars meningkatkans aspeks disiplins kerjas 

pegawai, terutamas padas kedisiplinans untuks mengikutis seluruhs 

peraturans skantor/instansi, sehinggas padas gilirannnyas akans dapats 

meningkatkans kinerjas yangs dicapais olehs masing-masings 

spegawai. 

c. Disaran pula agar lebih memperhatikan kondisi dan keadaan tempat 

bekerja baik itu dari segi peralatan kerja masing-masing pegawai 

maupun keadaan sekitar pegawai. Sehingga hal tersebut dapat 

memberikan kenyamanan bagi pegawai demi tercapainya peningkatan 

kerja yang baik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Dengans telahs selesainyas dilakukans penelitians ini, diharapkans 

penelitis selanjutnyas dapats menggunakans penelitians inis sebagais 
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referensi, dengans metodes ataus models penelitians yangs berbedas dans 

padas objeks yangs berbeda, misalnyas padas jeniss perusahaans ataus 

organisasis yangs berbedas sehinggas dapats dilihats perbedaannya. Sertas 

untuks penelitians selanjutnyas sebaiknyas menggunakans sampels yangs 

lebihs banyaks lagis agars hasils perhitungannyas lebihs sakurat. 
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Lampiran 1. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Balasan Izin Permohonan Penelitian 
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Lampirans 3. Kuesioners Penelitians 

KUESIONER PENELITIAN 

Lampirans : 1(Satu) Set Kuesioners 

Perihals     : Permohonans Menjadis Respondens 

 

 

Kepadas: 

Yth, Bapak/Ibu Kantor Dinas Komunikasi dan Infomatika Kota Makassar 

 

Saya Peni Liku Limbong (4519012063) mahasiswas tingkats akhirs jurusans 

smanajemen, fakultass ekonomis dans bisniss Universitass Bosowas Makassars 

sedangs melakukans penelitians dengans juduls “Pengaruhs Kompetensi, 

Disiplins Kerjas dans Lingkungans Kerjas Terhadaps Kinerjas Karyawans 

Padas Kantors Dinass Komunikasis dans Informatikas Kotas Makassar”. 

Kuesioners inis dibuats sebagais saranas dalams rangkas mendukungs pembuatans 

skripsis sebagais syarats untuks menyelesaikans studis ssaya. Sayas ucapkans 

terimakasihs atass kesediaans Bapak/Ibus untuks berpartisipasis dalams 

penelitians sini. 

 

Hormat Saya, 

Penulis  

 

 

Peni Liku Limbong 
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1. PETUNJUK PENGISIANs 

a. Bacalahs setiaps pertanyaans dengans ssaksama. 

b. Isilahs dengans jujurs sesuais dengans kenyataans yangs adas padas 

diris sBapak/Ibu. 

c. Berilahs tandas sceklis ( √ ) padas jawabans yangs Bapak/Ibus anggaps 

benars 

d. Keterangans: 

Simbols Kategoris Nilai Bobots 

SSs Sangats Setujus 5s 

Ss Setujus 4s 

Ns Netrals 3s 

TSs Tidaks Setujus 2s 

STSs Sangat Tidaks Setujus 1s 

 

2. IDENTITASs RESPONDENs 

a. Namas Respondens: 

b. Jeniss Kelamins: 

Laki-Laki     Perempuan 

c. Usia : 

17-25 Thn 26-40 Thn  41-50 Thn >50Thn 

d. Pendidikan Terahir : 

e. Pengalaman / lama bekerja : 
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Kompetensi (X1) 

No 
Kompetensi (X1) Keterangan 

Pernyataans STS TS N S SS 

1. Saya mengetahuis dans mampus melakukans 

indentifikasi dans menyelesaikans pekerjaans 

sesuais dengan ketentuans yangs telahs 

ditetapkans kantor. 

     

2. Dalams melaksanakans pekerjaan, saya 

sudahs memahamis dengans baiks karakterstik 

dans kondisis kerjas secaras secara efektifs 

dans sefisien. 

     

3. Saya memiliki kemampuan dan keterampilan 

dalam mengelolah dan melaksanakan 

pekerjaans yangs telahs diberikans kepadas 

ssaya. 

     

4. Sayas selalus bersikaps tanggaps dans rajins 

dalams melaksanakans pekerjaans yangs 

telahs sdiberiakan. 

     

5. Saya melaksanakan pekerjaan saya dengan 

penuh tanggung tanggung jawab, teliti, jujur 

dan tepat waktu. 

     

6. Sayas melaksanakans pekerjaans saya 

dengans senangs shati, tekuns dans penuhs 

sinisiatif. 

     

 

Disiplins kerjas (X2) 

No 
Disiplins kerjas (X2) Keterangans 

Pernyataans STS TS N S SS 

1. Sayas selalus datangs dans masuks kerjas 

tepats swaktu. 

     

2. Saya telah memahami dan menaati setiap 

peraturans yangs diterapkans skantor. 

     

3. Sayas selalus mengerjakan dan 

menyelesaikan tugass dengans penuhs 

tanggungs sjawab. 

     

4. Sayas mampus menggunakans peralatans 

kerjas dengans baiks dan teliti. 

     

5. Sayas mampus bekerjas samas dengans 

dengan rekans kerjas disetiap pekerjaan. 
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Lingkungans kerjas (X3) 

No 
Lingkungan Kerja (X3) Keterangan 

Pernyataan STS TS N S SS 

1. Lingkungan kerjas yangs kondusifs sangats 

mendukungs kelancarans dalams 

melaksanakans spekerjaan. 

     

2. Sayas selalus membanguns hubungans kerjas 

yangs baiks dengans pimpinans maupuns 

sesamas rekans skerja. 

     

3. Fasilitas kerja yang memadai di kantor sangat 

membantu dalam penyelesaian Tugas-tugas 

yang telah diberikan.  

     

4. Pencahayaan di kantor sangat memadai dan 

membuat saya nyaman dalam bekerja. 

     

5. Saya dapat beradaptasi dengan 

temperatur/suhu udara di kantor. 

     

6. Keamanans dis kantors membuats sayas 

dapats bekerjas dengans snyaman. 

     

 

Kinerja pegawai (Y) 

No 
Kinerja Pegawai (Y) Keterangan 

Pernyataan STS TS N S SS 

1. Saya selalus menyelesaikans pekerjaans 

dengans baiks sesuais dengans waktus dans 

standars kerjas yangs telahs sditetapkan. 

     

2. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan target yang ditetapkan kantor. 

     

3. Saya selalus menyelesaikans tugass dengans 

tepats waktus dans bekerjas sesuais dengans 

jams skerja. 

     

4. Sayas melaksanakans pekerjaans sayas 

dengans baiks dans benar. 

     

5. Sayas bersedia membantu rekans kerjas 

dalams menyelesaikans spekerjaan 
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Lampiran 4. Hasil Uji Normalitas  

UJI NORMALITAS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.71094338 

Most Extreme Differences Absolute .121 

Positive .055 

Negative -.121 

Test Statistic .121 

Asymp. Sig. (2-tailed) .067
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

UJI MULTIKOLINEARITAS 

 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -1.820 1.630  -1.117 .270   

KOMPETENSI .063 .054 .214 1.182 .243 .568 1.760 

DISIPLIN KERJA .092 .077 .216 1.195 .238 .567 1.763 

LINGKUNGAN KERJA -.014 .048 -.042 -.298 .767 .955 1.047 

a. Dependent Variable: RES2 
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UJI HETERO 

 

 

 

Lampiran 5. Hasil Pengujian Hipotesis 

Anna lisis Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

UJI T 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.853 3.170  -.269 .789 

KOMPETENSI .216 .104 .271 2.073 .044 

DISIPLIN KERJA .520 .149 .457 3.488 .001 

LINGKUNGAN KERJA .200 .094 .215 2.130 .039 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) -1.820 1.630  -1.117 .270   

KOMPETENSI .063 .054 .214 1.182 .243 .568 1.760 

DISIPLIN KERJA .092 .077 .216 1.195 .238 .567 1.763 

LINGKUNGAN KERJA -.014 .048 -.042 -.298 .767 .955 1.047 

a. Dependent Variable: RES2 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.820 1.630  -1.117 

KOMPETENSI .063 .054 .214 1.182 

DISIPLIN KERJA .092 .077 .216 1.195 

LINGKUNGAN KERJA -.014 .048 -.042 -.298 

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 
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a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 
 

UJI F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 176.561 3 58.854 18.874 .000
b
 

Residual 143.439 46 3.118   

Total 320.000 49    

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 

b. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA, KOMPETENSI, DISIPLIN KERJA 

 

 

UJI DETERMINASI 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .743
a
 .552 .523 1.76585 

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA, KOMPETENSI, 

DISIPLIN KERJA 

b. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 
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Lampiran 6. Data Hasil Penelitian Variabel 

1. Kompetensi (X1) 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total 

5 4 4 4 4 4 25 

3 4 4 4 4 4 23 

4 4 4 5 4 4 25 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 5 25 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 5 4 4 5 26 

3 2 4 4 4 4 21 

3 3 4 4 4 4 22 

4 3 3 3 4 4 21 

3 3 3 3 3 3 18 

2 3 3 3 3 4 18 

3 3 3 3 3 4 19 

3 3 4 4 4 5 23 

4 3 3 3 4 5 22 

4 4 4 3 3 3 21 

4 4 3 3 3 5 22 

3 3 4 3 3 3 19 

4 4 3 4 4 5 24 

4 4 4 3 3 4 22 

3 3 4 4 5 5 24 

3 3 4 4 4 4 22 

2 2 4 4 3 4 19 

3 2 4 3 4 4 20 

3 3 4 4 4 4 22 

5 4 4 4 4 4 25 

5 4 4 4 4 4 25 

4 4 4 5 4 4 25 

4 5 5 5 4 4 27 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 5 25 

5 4 4 4 4 4 25 

4 4 5 4 4 5 26 

5 5 5 4 4 4 27 

4 5 5 5 5 4 28 

5 4 5 5 4 4 27 
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3 4 5 5 5 5 27 

5 5 5 5 5 4 29 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 4 5 4 5 28 

5 5 5 3 5 5 28 

5 4 4 5 5 4 27 

4 5 5 5 5 5 29 

3 5 5 5 5 5 28 

4 5 5 4 4 5 27 

4 5 5 5 5 5 29 

3 3 3 3 5 5 22 

4 5 4 5 4 5 27 

2 5 4 5 5 4 25 

2. Disiplin Kerja (X2) 

P1 P2 P3 P4 P5 Total 

4 4 4 3 4 19 

4 4 4 4 4 20 

4 4 5 4 4 21 

4 4 4 4 4 20 

4 5 5 4 4 22 

5 5 5 5 4 24 

5 5 5 5 4 24 

4 5 5 5 5 24 

4 4 4 3 4 19 

3 3 4 4 3 17 

4 4 4 3 3 18 

4 5 3 5 4 21 

4 5 3 5 4 21 

4 4 3 5 4 20 

4 4 3 4 5 20 

4 4 3 5 5 21 

4 4 3 4 5 20 

4 4 5 5 5 23 

4 4 4 5 5 22 

4 4 3 3 5 19 

4 4 3 3 5 19 

4 4 3 5 5 21 

4 4 3 4 4 19 

3 4 4 5 5 21 

5 4 3 3 5 20 
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5 5 4 5 5 24 

4 5 5 5 5 24 

4 5 5 5 4 23 

5 5 5 5 4 24 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 4 24 

5 5 5 4 4 23 

5 5 5 5 4 24 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 4 24 

5 5 4 5 5 24 

4 5 4 5 5 23 

4 5 5 5 5 24 

4 5 5 5 4 23 

5 5 5 5 5 25 

4 5 5 5 5 24 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 4 5 5 5 24 

5 5 4 5 5 24 

4 5 5 5 4 23 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 4 5 5 5 24 

 

 

3. Lingkungan Kerja (X3) 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 5 4 4 5 27 

5 5 5 4 3 4 26 

4 5 4 4 3 3 23 

5 3 3 4 4 4 23 

4 5 5 5 5 4 28 

5 5 5 4 4 5 28 

4 4 4 4 4 4 24 

5 3 5 4 3 3 23 

4 4 4 4 4 5 25 

5 4 4 3 3 3 22 
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5 3 3 4 3 3 21 

5 3 3 4 4 4 23 

4 4 5 5 4 4 26 

5 3 3 4 4 4 23 

5 4 4 5 5 5 28 

5 5 5 4 4 5 28 

5 5 4 5 5 4 28 

4 3 5 5 6 5 28 

5 4 4 4 4 5 26 

5 3 4 4 4 4 24 

5 3 4 4 4 5 25 

5 4 4 5 5 4 27 

5 3 4 5 5 5 27 

5 3 5 3 4 4 24 

4 4 4 4 5 5 26 

5 5 4 4 5 4 27 

5 4 5 5 4 5 28 

5 5 5 5 3 4 27 

4 5 4 4 5 5 27 

5 5 5 5 5 4 29 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 4 4 5 28 

3 3 3 3 3 4 19 

5 3 3 3 3 3 20 

5 5 5 4 4 5 28 

5 4 4 5 4 3 25 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 4 4 4 4 26 

4 5 5 5 4 4 27 

5 4 3 4 4 4 24 

5 4 4 4 5 5 27 

4 3 4 4 4 5 24 

5 4 4 4 5 4 26 

4 3 5 5 5 5 27 

5 4 4 5 5 5 28 

5 5 5 5 5 4 29 

4 5 5 5 5 5 29 

3 3 3 3 3 3 18 
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4. Kinerja Pegaeai (Y) 

P1 P2 P3 P4 P5 Total 

4 4 4 3 3 18 

4 3 4 3 3 17 

4 4 4 5 5 22 

4 4 4 4 4 20 

4 4 3 5 5 21 

3 5 5 5 4 22 

5 4 4 5 4 22 

5 4 4 3 3 19 

4 3 3 4 4 18 

4 4 4 4 3 19 

4 4 5 3 4 20 

4 4 3 3 5 19 

3 3 3 4 5 18 

3 3 3 3 4 16 

4 4 3 3 5 19 

4 4 3 3 5 19 

4 4 4 4 5 21 

4 4 4 3 3 18 

3 4 4 5 5 21 

4 4 3 3 5 19 

4 4 3 3 5 19 

3 3 4 4 5 19 

3 3 4 4 5 19 

3 3 4 4 5 19 

3 3 3 4 5 18 

4 4 4 3 5 20 

4 5 5 5 5 24 

4 5 5 5 4 23 

4 5 5 5 5 24 

5 5 5 5 5 25 

4 5 5 5 5 24 

3 5 5 5 5 23 

5 5 5 5 4 24 

5 5 5 5 5 25 

4 5 5 5 5 24 

5 5 5 5 4 24 

5 5 5 5 5 25 

4 5 5 5 5 24 
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5 5 5 4 5 24 

3 4 5 5 4 21 

4 4 5 3 5 21 

4 4 4 3 5 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 5 21 

5 4 5 5 5 24 

5 5 5 5 5 25 

4 5 5 5 5 24 

5 5 5 4 5 24 

5 5 5 5 5 25 

4 3 4 4 5 20 

 


